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ABSTRAK 
Lutfi Akbar, (26.09.4.5.003), PRINSIP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM AL-
QUR’AN Studi Atas Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 
60-82, Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah IAIN Surakarta, Januari 2017. 
 
 Fenomena masa sekarang, banyak sekali tindak kejahatan atau 
penyimpangan moral terjadi di semua lini masyarakat. Akar dari semua tindakan 
yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, terletak pada hilangnya karakter. 
Karakter yang kuat adalah sandangan fundamental yang memberikan kemampuan 
kepada populasi manusia untuk hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk 
dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan 
dan tindakan-tindakan tidak bermoral. Semua permasalahan tersebut akan 
ditemukan solusinya jika berpedoman pada al-Qur‟an dan Sunnah. Di dalam al-
Qur‟an sendiri banyak kisah-kisah yang dapat diambil hikmahnya, terutama dalam 
lingkup pendidikan karakter. Salah satunya adalah kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir. Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
judul “Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter dalam al-Qur‟an Studi atas Kisah Nabi 
Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi Ayat 60-82”. Adapun yang menjadi 
rumusan masalah adalah: pertama, apa prinsip-prinsip pendidikan karakter yang 
terkandung dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82? 
Kedua, bagaimana prinsip pendidikan karakter yang terkandung dalam kisah Nabi 
Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 diaplikasikan dalam kehidupan 
saat ini? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dengan sumber data 
primernya adalah al-Qur‟an surah al-Kahfi ayat 60-82. Buku-buku lain yang 
terkait dengan tema ini dijadikan sumber data sekunder. Sedangkan metode yang 
digunakan dalam skripsi ini adalah metode deskriptif-analitis. Adapun teori yang 
digunakan sebagai pisau analisis dalam penelitian ini adalah teori yang 
dikembangkan Amîn al-Khûly, yakni Dirâsah mâ fî al-Qur’ân dan Dirâsah mâ 
haula al-Qur’ân. 
Hasil dari penelitian ini adalah terdapat lima prinsip-prinsip pendidikan 
karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82, 
yakni, memiliki niat yang kuat dan ikhlas, hormat dan santun, rasa ingin 
tahuberprasangka baik, dan sabar. Sedangkan, kontekstualisasi prinsip-prinsip 
pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 
60-82 penulis bagi dalam dua ruang lingkup, pertama, karakter terhadap sang 
Khaliq (Allah SWT.), di antaranya memiliki niat dan bersungguh-sungguh di 
setiap perbuatan, selalu berprasangka baik terhadap Allah SWT. dan sabar dalam 
segala hal. Kedua, karakter terhadap sesama manusia, yang terwakili dengan 
hubungan antara murid dengan guru, yakni taat dan santun kepada guru dalam 
menuntut ilmu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Pedoman Transliterasi Arab-Latin 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
1. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Latin Huruf Keterangan 
ا Alief Tidak dilambangkan 
ب Bā‟ B 
ت Tā‟ T 
ث Ṡā‟ Ṡ (s dengan titik di atasnya) 
ج Jīm J 
ح Ḥā‟ Ḥ (h dengan titik di bawahnya) 
خ Khā‟ Kh 
د Dāl D 
ذ Żāl Ż (z dengan titik di atasnya) 
ر Rā‟ R 
ز Zā‟ Z 
س Sīn S 
ش Syīn Sy 
ص Ṣād Ṣ 
viii 
 
ض Ḍād ḍ 
ط Ṭā‟ Ṭ (t dengan titik di bawahnya) 
ظ Ẓā‟ Ẓ (z dengan titik di bawahnya) 
ع `Ain ` (Koma terbalik di atasnya) 
غ Gain G 
ف Fā‟ F 
ق Qāf Q 
ك Kāf K 
ل Lām L 
م Mīm M 
ن Nūn N 
و Wā‟wu W 
 Hā‟ H 
ء Hamzah „ (Apostrof) 
ي Yā‟ Y 
 
2. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap 
ّةيدحما ditulis Ahmadiyyah  
3. Tā’ Marbutah di akhir Kata 
a. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia 
ix 
 
 ْةعاجم ditulis Jamā`ah 
b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
 ْةمعنْللها  ditulis ni`matullāh 
4. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan ḍammah ditulis u 
5. Vokal Panjang 
a. A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-
masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya. 
b. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawū mati ditulis au 
6. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan Apostrof (’) 
ثنؤم ditulis mu’annaṡ 
متنأأ ditulis a’antum 
7. Kata Sandang Alif + Lām 
a. Bila diikuti huruf qamriyyah ditulis al 
نآرقلا ditulis al-Qur‟an 
b. Bila diikuti huruf syamsiyyah, huruf  l diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
ةعيشلا ditulis asy-syī`ah 
8. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 
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9. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإاْخيش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām 
10. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN: 
 
cet.  : cetakan 
ed.  : editor 
H.   : Hijriyah 
h.  : halaman 
M.  : Masehi 
QS.   : al-Qur‟an Surah 
AS.  : `Alaihi al-Salam 
SAW.   : Shallallāhu ˋalalihi wa salam 
SWT.  : Subḥānahū wa taˋālā 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
vol.  : Volume 
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MOTTO 
 
   ْ ْْ ْْْ ْْ  ْ  ْ ْْ
ْْ ْْْ  ْ ْ ْْ ْْ ْ ْ  ْ
ْْ ْ ْْ ْْْ
ْ
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. al-Mujādilah: 11) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Aktifitas penafsiran al-Qur’an adalah keniscayaan yang dilakukan 
seorang mufassir dalam rangka mendialogkan teks dengan realitas tertentu. 
Proses dialektika ini mencoba merumuskan kemaslahatan umat dengan 
sebuah pertimbangan problematika kehidupan yang kian kompleks. Sebab al-
Qur’an memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan tersebut, ia 
berfungsi sebagai rujukan kaum muslimin dalam berbagai persoalan mereka.
1
 
Dengan demikian teks yang statis menjadi problem solving bagi konteks yang 
dinamis. Dengan kata lain, hikmah-hikmah yang terkandung dalam al-Qur’an 
akan senantiasa digunakan sebagai pedoman dalam berbagai keadaan, atau 
biasa disebut dengan shālih li kulli zamān wa makān. 
Allah SWT. telah memerintahkan kaum muslimin untuk selalu 
memahami dan menghayati hikmah-hikmah yang terkandung di dalam al-
Qur’an agar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia maupun di akherat. 
Berbagai metode terdapat di dalam al-Qur’an, salah satunya dengan 
menyampaikan berbagai ide, berbagai aktifitas kelakuan pola manusia  
dalam masyarakat dan konsekwensi-konsekwensi perbuatan baik dan buruk 
kepada manusia agar berpikir. Hal tersebut terdapat dalam ayat-ayat al-
Qur’an yang disampaikan dengan metode kisah.2 
 
                                                          
1
 Amīn al-Khūly dan Nashr Hamīd Abū Zaid, Metode Tafsir Sastra, Terj. Khairon 
Nahdiyyin, (Yogyakarta: Adab Press, 2004), h. 19-20. 
2
 Jad al-Maula, Qasas Al Qur’an  ( Beirut: Dar al-Jail, 1998), h. 3.  
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Kisah dalam al-Qur’an pada prinsipnya memuat asas-asas pendidikan, 
dan pendidikan di sini tidak hanya pendidikan psikologi tetapi aspek rasio 
juga dibutuhkan. Sesungguhnya kisah yang ada dalam al-Qur’an benar-benar 
nyata dan sebagai peringatan bagi manusia untuk merenungkan kembali dari 
peristiwa yang agung. Seperti halnya yang telah diceritakan di dalam al-
Qur’an tentang ayat-ayat kisah Nabi dan umat-umat terdahulu. Dan bahkan 
Allah SWT. telah menceritakan kepada Rasulullah SAW dengan firman-Nya 
QS. Thāhā: 99 berikut ini: 
                        
    
“Demikianlah kami kisahkan kepadamu (Muhammad) sebagian kisah 
umat yang telah lalu, dan Sesungguhnya Telah kami berikan 
kepadamu dari sisi kami suatu peringatan (al-Qur’an).”3 
 
Semua  kisah  tersebut  diceritakan  dengan  perkataan  yang  jelas,  
uslūb  yang kokoh, lafaẓ yang indah untuk menunjukkan kepada manusia 
menuju akhlak yang mulia, iman yang benar dan ilmu yang bermanfaat. 
Dan bertujuan agar menjadi pelajaran bagi umat saat ini, serta menjadi 
lentera bagi jalan hidup manusia.
4
 
Salah satu contohnya kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir, dalam QS. al-
Kahfi ayat 60-82. Berikut beberapa ayat yang memberikan keterangan 
tentang kisah tersebut: 
                                                          
3
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur’an, 2011), 
h. 319 
4
 Jād al-Maula, Qashash al-Qur’an,  h. 3.  
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                           
                         
                      
                       
                           
                      
                         
                           
 
Artinya: (78).  Khidhr berkata: "Inilah perpisahan antara Aku 
dengan kamu; kelak akan kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya. (79). Adapun 
bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di laut, 
dan Aku bertujuan merusakkan bahtera itu, Karena di hadapan mereka 
ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. (80). Dan adapun 
anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan kami 
khawatir bahwa dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada 
kesesatan dan kekafiran. (81). Dan kami menghendaki, supaya Tuhan 
mereka mengganti bagi mereka dengan anak lain yang lebih baik 
kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayangnya 
(kepada ibu bapaknya). (82). Adapun dinding rumah adalah 
kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, dan di bawahnya ada 
harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah 
seorang yang saleh, Maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, 
sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah Aku melakukannya itu 
menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-
perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya.”5 
 
Berdasarkan ayat di atas, dapat kita ketahui bahwa Nabi Musa tidak 
dapat bersabar terhadap perbuatan-perbuatan yang dilakukan Khiḍir. Tiga 
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 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 300-302 
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kejadian yang dialami Nabi Musa AS. bersama Khiḍir adalah murni takdir 
Allah SWT. melalui perantara hamba-Nya yang shalih.  Allah SWT. mampu 
menakdirkan sesuatu yang sangat dibenci manusia namun itu baik bagi dunia 
dan agamanya seperti halnya kisah seorang anak yang dibunuh Khiḍir, kisah 
perahu yang dilubangi oleh Khiḍir, dan dinding rumah yang dibangun 
kembali dengan susah payah oleh hamba yang shalih tersebut. Berdasarkan 
kisah tersebut, penulis ingin menelaah lebih lanjut berkenaan dengan kisah 
Nabi Musa AS. dan Khiḍir yang termaktub dalam QS. al-Kahfi: 60-82. 
Adapun fokus dari penelitian ini, yaitu tentang bagaimana ayat-ayat 
tersebut berbicara tentang prinsip-prinsip pendidikan karakter? Akar dari 
semua tindakan yang jahat dan buruk, tindakan kejahatan, terletak pada 
hilangnya karakter. Karakter yang kuat adalah sandangan fundamental yang 
memberikan kemampuan kepada populasi manusia untuk hidup bersama 
dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan kebaikan dan 
kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan tidak bermoral. 
Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang khas 
tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, 
masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik adalah 
individu yang dapat membuat keputusan dan sikap mempertanggung 
jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, karakter merupakan sifat-sifat kejiawaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain. Dengan demikian karakter 
5 
 
 
 
adalah nilai-nilai yang unik baik yang terpatri dalam diri dan terejawentahkan 
dalam perilaku.
6
 
Menurut UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 menyebutkan pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter 
bangsa yang bermartabat.  Ada 9 pilar pendidikan berkarakter,
7
 di antaranya 
adalah: 
1. Cinta tuhan dan segenap ciptaannya 
2. Kemandirian dan tanggung jawab 
3. Kejujuran /amanah dan bijaksana 
4. Hormat dan santun 
5. Dermawan, suka menolong dan gotong royong/ kerjasama 
6. Percaya diri, kreatif dan pekerja keras 
7. Kepemimpinan dan keadilan 
8. Baik dan rendah hati 
9. Toleransi, kedamaian dan kesatuan 
Degradasi moral yang sedang melanda bangsa Indonesia harus segera 
ditangani karena dapat merusak tatanan hidup sosial masyarakat. Hal ini 
dapat berimbas pada harkat dan martabat bangsa Indonesia sebagai negara 
berketuhanan dengan mayoritas penduduk muslim (terbesar di dunia) yang 
berlandaskan Pancasila. Untuk mengatasi permasalahan sosial terkait moral 
bangsa tersebut diperlukan pendekatan yang komprehensif melalui budaya 
dan agama dengan menempatkan pendidikan, sebagai ujung tombaknya. 
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Selain pendidikan karakter, terdapat juga pendidikan akhlak.  Akhlak 
adalah nilai dan pemikiran yang telah menjadi sikap mental yang mengakar 
dalam jiwa, lalu tampak dalam bentuk tindakan dan perilaku yang bersifat 
tetap, natural dan refleks. Akhlak terbentuk melalui pengetahuan, mengendap 
dalam jiwa individu, hingga tindakan akhlak melalui berbagai bentuk 
perkembangan, perbaikan, dan penyempurnaan sehingga menjadi kebiasaan 
yang dipraktekkan dengan kesadaran, kemauan, dan proses terus menerus 
sehingga membentuk karakter pribadi Muslim. Adapun akhlak itu terbagi 
menjadi 2 jenis. Pertama, sifat bawaan yang melekat dalam fitrah seseorang, 
yang disebut akhlak fitriyah. Kedua, sifat yang diperoleh manusia melalui 
lingkungan alam, sosial, pendidikan, latihan, dan pengalaman.
8
 
Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian tentang karakter bermuara 
pada terbentuknya akhlak. Peneliti memilih pendidikan karakter karena 
proses menuju terbentuknya akhlak kerap kali dilupakan. Sementara itu, 
pendidikan karakter merupakan misi utama Nabi Muhammad SAW. ketika 
diutus menjadi Nabi, yakni untuk menyempurnakan akhlak manusia. al-
Qur’an sebagai pedoman untuk menghadapi peserta didik masyarakat Arab 
jahiliyah. Dimulai dari perintah membaca, karakter Islam dibentuk kemudian 
perlahan-lahan diingatkan untuk bangun dari selimut, menghayati pergantian 
alam semesta, menghargai sesuatu dengan kodratnya dan membersihkan 
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perilaku. Bahkan perintah ritual ibadah (shalat, zakat, puasa, haji) dikaitkan 
dengan tumbuhnya karakter yang baik.
9
 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Prinsip-prinsip Pendidikan Karakter dalam al-Qur’an Studi 
atas Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi Ayat 60-82”. 
Penelitian ini mengarah pada kajian mendalam tentang prinsip-prinsip 
pendidikan karakter yang terdapat dalam QS. al-Kahfi: 60-82, berkaitan 
dengan kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, 
permasalahan penelitian akan diperjelas dengan pertanyaan berikut: 
1. Apa prinsip-prinsip pendidikan karakter yang terkandung dalam kisah 
Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82? 
2. Bagaimana prinsip pendidikan karakter yang terkandung dalam kisah Nabi 
Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 diaplikasikan dalam 
kehidupan saat ini? 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan tersebut di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apa prinsip pendidikan karakter yang terkandung 
dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana prinsip pendidikan karakter yang 
terkandung dalam kisah Nabi Musa dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 
60-82 diterapkan dalam kehidupan saat ini. 
2. Kegunaan 
a. Menambah khazanah keilmuan mahasiswa  dalam   studi tafsir.  
b. Mengetahui penafsiran QS. al-Kahfi: 60-82 tentang kisah Nabi 
Musa AS. dan Khiḍir. 
c. Menambah ilmu keislaman terutama dalam bidang pendidikan 
karkater. 
D. Telaah Pustaka 
Telaah pustaka digunakan untuk mengemukakan hasil-hasil yang 
diperoleh peneliti dahulu yang ada hubunganya dengan penelitian yang 
akan dilakukan. Adapun beberapa peneliti sebelumnya yang penulis 
ketahui adalah sebagai berikut: 
Skripsi yang ditulis Rizal Faiz Muhammad, yang berjudul Nillai-
Nilai Pendidikan Islam dalam al-Qur’an (Studi Kisah Khidir dan Musa 
AS.). Dalam skripsi ini lebih menonjolkan hal yang mempunyai 
relevansi dengan pendidikan, di antaranya ialah pendidikan akhlak dan 
hikmah.
10
 
Skripsi yang ditulis oleh Istnan  Hidayatullah,  yang berjudul 
“Kisah Musa dan Khidir Dalam al Qur’an  Surah Al-Kahfi 66-82 (Studi 
Kritis Dengan pendekatan  Semiotika Roland Barthes)”. Secara umum, 
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skripsi ini lebih menyoroti kisah Nabi Musa dan Khiḍir dari sisi 
semiotika, dalam perspektif teori semiotika,  yang  dicari adalah dimensi  
simbolik dari  suatu tanda yang dapat dihasilkan melalui analisa-analisa 
atau kode-kode yang membentuknya.
11
 
Skripsi yang ditulis Didin Saputra, dengan judul “Nilai-Nilai 
Spiritual dalam Kisah Nabi Musa dengan Khidir di dalam Surah Al-
Kahfi”. Penelitian tersebut berbeda dengan skripsi yang penulis angkat, 
yaitu  mengenai dialog Musa dan Khidir yang lebih menitik beratkan 
pada ayat  71-77 surah al Kahfi untuk mengkompromikan peristiwa 
dialog Musa  dan Khidir.
12
 Penelitian yang berfokuskan pada nilai-nilai 
spiritual dalam surah al-Kahfi, kisah Nabi Musa dan Khidir ini berbeda 
dengan penelitian yang penulis lakukan. 
Berdasarkan uraian di atas, Penulis menyimpulkan bahwa belum 
ada penelitian yang membahas tentang prinsip pendidikan karakter yang 
terkandung dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 
60-82. Semua aspek yang ada akan dipaparkan secara sistematis, baik 
berkaitan dengan teologi, sosiologi dan lain-lain. 
E. Kerangka Teori 
Penulis menggunakan teori tafsir sastra terhadap Al-Qur’ān (al-tafsīr 
al-adabī li al-Qur'ān). Teori yang digagas oleh Amīn al-Khūly ini, 
mempunyai dua prinsip metodologis, yakni dirāsah mā ḥaula al-Qur'ān dan 
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dirāsah mā fī al-Qur'ān.13 Kedua teori tersebut digunakan dalam penafsiran 
ayat al-Qur'ān. Pada penelitian ini difokuskan QS. al-Kahfi: 60-82 yang 
berkisah tentang Nabi Musa dan Khiḍir. Berikut adalah penjelasan tentang 
teori yang penulis gunakan. 
1. Dirāsah mā ḥaula al-Qur’ān 
Studi yang pertama ini diklasifikasikan lagi menjadi dua bagian, 
yaitu: 
a. Studi yang bersifat khusus dan dekat dengan QS. al-Kahfi: 60-82. 
b. Studi yang bersifat lebih umum dan jauh dengan QS. al-Kahfi: 60-
82.
14
 
Studi yang bersifat khusus dan dekat ini berkaitan dengan latar 
belakang turunnya ayat (asbāb al-nuzūl) QS. al-Kahfi: 60-82. Adapun 
yang dimaksud dengan studi umum dan jauh adalah segala hal yang ada 
hubungannya dengan lingkungan material dan spiritual yang tersirat dalam 
QS. al-Kahfi: 60-82.
15
 
2. Dirāsah fī al-Qur’ān 
Studi ini berkaitan dengan studi terhadap studi terhadap teks al-
Qur’ān itu sendiri, baik dari segi munasabah ayat, kosakata, susunan 
kalimat, dan semua yang berhubungan dengan kaedah bahasa Arab.
16
 
Kedua teori ini akan penulis gunakan untuk menganalisa prinsip 
pendidikan karakter yang terkandung dalam QS. al-Kahfi: 60-82. Dengan 
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menggunakan metode ekstrinsik (Dirāsah mā haula al-Qur’ān) penulis akan 
menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan asbāb al-nuzūl ayat dan segala 
yang melingkupi QS. al-Kahfi: 60-82. Sedangkan metode intrinsik (Dirāsah 
fi al-Qur’ān) akan digunakan untuk menganalisa bahasa, penafsiran ayat dan 
munāsabah ayat. 
F. Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian kepustakaan (library research),
17
 
yaitu penelitian yang menitikberatkan pembahasan yang bersifat literer atau 
kepustakaan, yang kajiannya dilakukan dengan menelusuri dan menelaah 
literatur-literatur atau bahan-bahan pustaka. 
Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yaitu pendekatan penelitian yang dimaksudkan untuk 
menghasilkan data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis dari obyek 
yang diteliti.
18
 
1. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini, penulis membagi menjadi dua. Adapun 
sumber data tersebut adalah: 
a. Sumber data primer yaitu sumber data yang menjadi rujukan utama 
dalam penelitian ini.
19
 Sumber data  primer tersebut adalah al-Qur’an 
surat al-Kahfi ayat 60-82. 
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b. Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah Tafsir al-
Qur’an `Azhīm karya Ibnu Katsīr, Fī Zhilāl al-Qur’ān karya Sayyid 
Quthb, Tafsir Rūh al-Ma`ani karya al-Alusi, Tafsir al-Mishbah karya 
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Azhar karya Hamka, al-Itqān fī `Ulūm al-
Qur’ān, buku-buku, jurnal, dan sumber data pelengkap yang terkait 
dengan pokok-pokok pembahasan dalam penelitian ini. Data ini berasal 
dari literatur karya ulama lainnya yang mempunyai relevansi atas tema 
penelitian. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data-data yang berkaitan dengan penelitian ini, 
penulis mengikuti prosedur metode maudhū`ī sebagaimana dijelaskan 
`Abd al-Hayy al-Farmāwy.20 Berikut adalah langkah-langkah yang penulis 
lakukan: 
a. Memilih atau menetapkan QS. al-Kahfi: 60-82 yang berkisah tentang 
Nabi Musa AS. dan Khiḍir sebagai masalah yang diteliti. 
b. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut sesuai urutan ayat, disertai 
dengan latar belakang ayat tersebut (asbāb al-nuzūl). 
c. Memaparkan penafsiran ayat-ayat dalam QS. al-Kahfi: 60-82. 
d. Menelaah korelasi (munāsabah) dalam QS. al-Kahfi: 60-82. 
e. Memberikan kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan 
penelitiaan. 
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3. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif 
analisis, yaitu suatu usaha untuk mengumpulkan dan menyusun suatu data 
kemudian diusahakan adanya analisis dan interpretasi atau penafsiran data 
tersebut.
21
 Penulis mendeskripsikan, menguraikan sekaligus menganalisis, 
dengan tujuan dapat memberikan makna dari objek secara maksimal. 
Penafsiran ayat-ayat pada QS. al-Kahfi: 60-82 dideskripsikan secara 
sistematik dan akurat. Kemudian menganalisa segala aspek yang 
terkandung di dalam penafsiran ayat-ayat tersebut dan menerangkan 
karakteristik dan prinsip pendidikan karakter dalam QS. al-Kahfi: 60-82, 
yang mana terdapat perjalanan Nabi Musa AS. untuk menuntut ilmu 
kepada Khiḍir.  
Penulis menggunakan teori Amīn al-Khūly mempunyai dua prinsip 
metodologis, yakni dirāsah mā ḥaula al-Qur'ān dan dirāsah mā fī al-
Qur'ān untuk menganalisa data yang terkumpul. Kedua teori tersebut 
digunakan dalam penafsiran ayat-ayat dalam QS. al-Kahfi: 60-82 yang 
berkisah tentang Nabi Musa AS. dan Khiḍir. Sebagai langkah awal yaitu, 
mendeskripsikan dan menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan asbāb al-
nuzūl ayat dan segala yang melingkupi QS. al-Kahfi: 60-82. Kemudian 
juga mendeskripsikan dan menganalisa bahasa, penafsiran ayat dan 
munāsabah ayat. 
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G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan, maka penulis menyusun 
sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab satu pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, 
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab dua berisi deskripsi tentang surat al-Kahfi, kategorisasi ayat-ayat 
yang berkaitan dengan kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir, yakni QS. al-Kahfi: 
60-82 disertai juga dengan riwayat asbāb al-nuzūl, dan penafsiran ayat.  
Bab tiga berisi tentang prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam 
kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir, pengertian pendidikan karakter, ruang 
lingkupnya, dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah tersebut. 
Bab empat berisi tentang Kontekstualisasi prinsip-prinsip pendidikan 
karakter pada kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82. 
Bab lima adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 
15 
 
BAB II 
KATEGORISASI AYAT-AYAT TENTANG KISAH NABI MUSA AS. DAN 
KHIḌIR DALAM QS. AL-KAHFI: 60-82 
 
Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir telah penulis uraikan sebelumnya, yang 
mana kisah tersebut termaktub dalam QS. al-Kahfi: 60-82. Pada bab ini akan 
diuraikan tentang ayat-ayat yang berkisah tentang Nabi Musa AS. dan Khiḍir, 
bersamaan dengan asbāb al-nuzūl ayat, dan sebagainya. Bab ini akan dibagi 
menjadi tiga sub bab, pertama tentang deskripsi surah al-Kahfi, kedua tentang 
kategorisasi ayat-ayat tentang kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-
Kahfi: 60-82. Dan ketiga, tentang asbāb al-nuzūl QS. al-Kahfi: 60-82. Berikut ini 
akan dijelaskan sesuai sub bab yang telah ditentukan. 
A. Deskripsi Surah al-Kahfi 
Surah al-Kahfi terdiri dari 110 ayat. Surah ini dinamai al-Kahfi yang 
secara harfiah berarti gua. Nama al-Kahfi diambil dari kisah sekelompok 
pemuda yaitu Ashhāb al-Kahfi yang menyingkir dari gangguan penguasa 
masanya, lalu tertidur di dalam gua selama 309 tahun. Nama tersebut dikenal 
sejak masa Rasulullah SAW, bahkan beliau sendiri menamainya demikian. 
Sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW menunjuk kumpulan ayat-ayat surah 
ini dengan surah al-Kahfi. Riwayat lain menamainya dengan surah Ashhāb al-
Kahfi.
1
 
Surah al-Kahfi merupakan wahyu yang ke-68 turun setelah QS. al-
Ghāsyiyah dan sebelum QS. al-Syūrā. Mayoritas ulama menyatakan bahwa 
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 M. Quraish Shihab, Al-Lubāb, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), h. 278 
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semua ayat turun sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah ke Madinah. 
Sebagian ulama berpendapat bahwa tidak semua surah al-Kahfi turun 
sebelum Nabi Muhammad SAW hijrah, tetapi ada beberapa ayat yang turun 
setelah Nabi SAW hijrah. Surah al-Kahfi urutan surah yang ke-18 
berdasarkan penyusunan surah dalam al-Qur’an, yakni sesudah surah al-Isra’ 
dan sebelum surah Maryam. Surah al-Isra’ dimulai dengan tasbih sedangkan 
surah al-Kahfi dimulai dengan tahmid. Tasbih dan tahmid selalu beriringan 
dalam pembahasan. Ada keistimewaan pada penempatan surah ini yaitu 
pertengahan Al-Qur’an yakni akhir juz XV dan awal juz XVI. 
Surah Al-Kahfi mengandung ajakan menuju kepercayaan yang haq 
dan beramal saleh melalui pemberitaan yang menggembirakan serta 
peringatan, sebagaimana terbaca pada awal ayat-ayat serta akhir surah. Dalam 
surah ini terdapat kisah Ashhāb al-Kahfi, kisah dua pemilik kebun, isyarat 
tentang kisah Nabi Adam dan iblis. Pada pertengahan surah diuraikan kisah 
pengalaman ruhani yang dialami Nabi Musa AS. dengan Khiḍir, guna 
membuktikan bahwa dalam hidup di dunia tidak cukup menggunakan akal 
akan tetapi harus disertai iman. Selain kisah tersebut juga terdapat kisah 
Dzulqarnain. Seorang penguasa yang taat dan menggunakan kekuasaannya 
untuk membendung kekuatan jahat demi kemaslahatan masyarakat. Sebagian 
besar dari sisa ayat-ayatnya adalah komentar mengenai kisah-kisah tersebut, 
di samping beberapa ayat yang menggambarkan peristiwa kiamat. Benang 
merah serta tema utama yang menghubungkan kisah-kisah surah ini adalah 
pelurusan akidah tauhid dan kepercayaan yang benar. 
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Al-Biqā`i berpendapat bahwa tema utama surah al-Kahfi adalah 
menggambarkan keagungan Al-Qur’an. Hal ini terbukti bahwa al-Qur’an 
mencegah manusia mempersekutukan Allah.
2
 Sebagaimana yang telah 
diuraikan di atas, dalam surah ini juga terdapat kisah Nabi Musa AS. dengan 
Khiḍir. Nabi Musa AS. adalah seorang rasul dan nabi pilihan Allah SWT. 
yang diutus kepada kaum Fir'aun, serta diutus untuk membebaskan Bani Israil 
menghadapi penindasan bangsa Mesir, yang mana di masa itu dipimpin oleh 
Fir’aun. Fir’aun merupakan seorang raja yang zalim, takabur, bahkan 
mengaku dirinya sebagai Tuhan. Siapa saja yang tidak menuruti semua 
perintahnya, maka mati adalah hukumannya. 
Nabi Musa AS. bergelar Kalimullah (seseorang yang berbicara dengan 
Allah). Sebagaimana yang tercantum dalam QS. an-Nisa’: 164; 
                     
           
 
“Dan (kami telah mengutus) Rasul-rasul yang sungguh telah Kami kisahkan tentang 
mereka kepadamu dahulu, dan Rasul-rasul yang tidak Kami kisahkan tentang mereka 
kepadamu. dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung.
3
 
 
Nabi Musa AS. juga merupakan figur yang paling sering disebut di Al-
Qur’an, yakni sebanyak 136 kali serta termasuk golongan Ulul `Azmi. 
                                                          
2
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbāh, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 4. 
3
 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Departemen Agama, 2009 
), h. 104. 
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Adapun Khiḍir adalah seorang hamba di antara hamba-hamba Allah 
SWT. yang telah diberi rahmat serta ilmu dari sisi Allah SWT. sebagaimana 
tertera dalam QS. al-Kahfi: 65; 
                       
      
“Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan 
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.”4 
 
Disebutkan dalam Shahih al-Bukhary dan Shahih Muslim, bahwa 
nama Khiḍir dalam bahasa Arab berarti Hijau. Riwayat Imam Ahmad, ia 
mengatakan “Telah memberitahukan dari Ma’mar dari Hammam dari Abu 
Hurairah bahwasanya ia dinamakan Khiḍir karena pernah duduk di atas 
rumput yang putih lalu tumbuh tanam-tanaman di bawahnya.”5 Banyak 
perbedaan ulama mengenai Khiḍir, apakah ia seorang Nabi atau bukan? 
Menurut hemat penulis Khiḍir merupakan seorang nabi, namun hal tentang 
kenabiannya tidak disebutkan secara eksplisit di dalam al-Qur’an. Bahkan di 
dalam al-Qur’an tidak ada penyebutan nama Khiḍir, melainkan dengan 
penyebutan seorang hamba dari hamba-hamba Allah SWT. ( ًًدْبَعاًًَنِداَبِعًْنِم ). 
Berkaitan tentang kenabiannya, sebagaimana yang dikutip 
Muhammad Mahfudz at-Tarmasi beberapa ulama memberikan pendapatnya 
tentang kenabian Khiḍir, antara lain: 
                                                          
4
 Ibid., h. 301. 
5
 Muhammad Mahfudz bin Abdullah at-Tarmasi, Nabi Khiḍir dan Keramat Para Wali, 
Terj. Ahmad Dzulfikar dan Muhammad Sholeh Asri, (Depok: Keira, 2016), h. 240. 
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1. Ats-Tsa`labi berkata, “seluruh ulama sepakat, ia seorang nabi. 
2. Abu Hayyan dalam tafsirnya berkata, “Menurut Jumhur ulama, ia seorang 
nabi. Hanya saja ia mendapatkan pengetahuan yang bersifat batin dari 
wahyu yang diterima.
6
   
Riwayat lainnya yang menguatkan tentang kenabiannya adalah 
perkataan Khiḍir sendiri sebagaimana tercantum dalam QS. al-Kahfi: 82, 
  …                             
 
“…dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian 
itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar 
terhadapnya.”7 
 
Ayat di atas, sebagaimana yang dikutip Muhammad Mahfudz at-Tarmasi, 
secara eksplisit menunjukkan bahwa Khiḍir berbuat karena perintah (wahyu) 
Allah SWT.
8
 Kisah berkaitan dengan kedua tokoh inilah yang menjadi fokus 
penulis dalam penelitian ini. 
B. Episode Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. Al-Kahfi: 60-82 
Sebelum memaparkan tentang episode-episode yang terjadi dalam 
kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir, penulis akan menguraikan terlebih dahulu 
tentang asbāb al-nuzūl ayat. Asbāb al-Nuzūl adalah sebab-sebab turunnya 
ayat. Seperti yang telah diketahui, bahwa setiap ayat al-Qur’an yang Allah 
turunkan memiliki maksud dan tujuan, serta bagaimana sebab Musabab 
                                                          
6
 Ibid., h. 241. 
7
 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 302. 
8
 Muhammad Mahfudz bin Abdullah at-Tarmasi, Nabi Khiḍir dan Keramat Para Wali, h. 
240. 
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kejadian turunnya ayat tersebut. Secara definitif, asbāb al-nuzūl diartikan 
dengan latar belakang historis turunnya Al Qur’an.9  
Menurut Ibnu Taimiyah, mengetahui Asbāb al-Nuzūl suatu ayat al-
Qur’an dapat membantu kita memahami pesan-pesan yang terkandung dalam 
ayat tersebut.
10
 Asbāb al-nuzūl surah al-Kahfi adalah pengujian kenabian 
Muhammad oleh orang Yahudi. Nabi Muhammad diuji kenabiannya dengan 
tiga perkara. Tiga perkara yang ditanyakan kepada Nabi Muhammad SAW., 
yaitu pertama, tentang para pemuda (Ashhāb al-Kahfi) di masa silam yang 
pergi mengasingkan diri dari kaumnya; kedua, tentang seorang laki-laki yang 
mengembara hingga sampai ke ujung timur dan ujung barat; ketiga tentang 
masalah roh. Jika Nabi Muhammad SAW. mampu menjelaskan tentang ketiga 
hal tersebut, maka ia benar-benar diakui sebagai nabi. Sebaliknya, jika tidak 
mampu menjelaskan maka ia bukan seorang nabi.
11
 Demikian merupakan 
asbāb al-nuzūl surah al-Kahfi secara global atau umum. Sedangkan khusus 
untuk surah al-Kahfi ayat 60-82, para ulama’ juga telah memiliki pandangan 
tentang asbāb al-nuzūl nya.  
Surah al-Kahfi ayat 60-82 turun disebabkan rasa kebanggaan dan 
berlebihan Nabi Musa AS. Suatu waktu, usai berkhotbah di depan umatnya, 
tiba-tiba Nabi Musa AS. ditanya oleh seorang pemuda tentang orang yang 
paling pandai di muka bumi. kemudian Nabi Musa AS. menjawab bahwa 
                                                          
9
 Jalaluddin As Suyuthi, Sebab Turunnya Ayat Al Qur’an, (Jakarta: Gema Insani, 2011), 
h. 9. 
10
 Ibid., h. 9. 
11
 Ibid., h. 359. 
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dirinyalah satu-satunya orang yang paling pandai di bumi.
12
  
Mengetahui hal itu, Allah SWT. menegur Nabi Musa AS. dengan 
memberitahukan bahwa ada manusia yang lebih pandai darinya. Nabi Musa 
tentu saja merasa penasaran dan sangat ingin menemui orang tersebut. 
Akhirnya Allah SWT. pun memberi petunjuk agar Nabi Musa AS. pergi ke 
sebuah tempat, tempat pertemuan antara dua lautan. Di tempat itu Nabi Musa 
AS. akan menemukan orang yang lebih pandai darinya. Setelah bertemu 
dengan orang tersebut maka Nabi Musa AS. harus menimba ilmu dari orang 
tersebut, hingga akhirnya kemudian terjadilah pertemuan keilmuan serta 
interaksi edukatif antara Nabi Musa AS. dan orang yang lebih pandai darinya, 
orang sholeh, yakni Khiḍir.13 
Berdasarkan apa yang disebutkan Ibn Abbas RA., yang diriwayatkan 
dari Ubay Ibn Ka’ab. Beliau mendengar Rasulullah SAW. bersabda 
sebagaimana berikut: 
ًَعًبَِأًِنَِث َّدَحًَلَاقًَميِىاَر ِْبإًُنْبًُبوُقْع َيًاَن َث َّدَحًٍد َّمَُمًُُنْبًوُرْمَعًاَن َث َّدَحًْن
ًٍساَّبَعًِنْباًْنَعًُهَر َبْخَأً َِّللَّاًِدْبَعًَنْبً َِّللَّاًَدْي َبُعً َّنَأًٍباَهِشًِنْباًْنَعًٍحِلاَص
ًُنْباً َلَاقً ىَسوُمً ِبِحاَصً فًِ ُِّيراَزَفْلاً ٍسْي َقً ُنْبً ُُّرْلْاَوً َوُىً ىَرَاَتًَ ُوََّنأ
ًَعَدَفٍبْعًَك ُنْبً َُّبُِأً اَمِِبًِ َّرَمَفً ٌرِضَخً َوُىً ٍساَّبَعً ِّنِّإً َلاَق َفً ٍساَّبَعً ُنْباً ُها
ًَلَِإً َليِب َّسلاً َلَأَسً يِذَّلاً ىَسوُمً ِبِحاَصً ِفًِ اَذَىً ِبِِحاَصَوً َنَأً ُتَْيرَاَتَ
ًْمَع َنً َلَاقً َُونْأَشً ُرُكْذَيً َمَّلَسَوً ِوْيَلَعًَُّللَّاً ىَّلَصً َِّللَّاً َلوُسَرً َتْع َِسًَْلَىً ِوِّيُِقل
ىَّلَصً َِّللَّاًَلوُسَرًُتْع َِسًًَْنِمً ٍَلََمًفًِىَسوُمًاَمَن ْ ي َبًُلوُق َيًَمَّلَسَوًِوْيَلَعًُ َّللَّا
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 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, vol. 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2006), h. 89. 
13
 Ibid., h. 89. 
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ًَلًَ َلَاقً َكْنِمً َمَلْعَأً اًدَحَأً ُمَلْع َتً ْلَىً َلاَق َفً ٌلُجَرً ُهَءاَجً َلِيئاَرْسِإً ِنَِب
ًِوَْيلِإً َليِب َّسلاً ىَسوُمً َلَأَسَفً ٌرِضَخً َنُدْبَعً ىَل َبً ىَسوُمً َلَِإً َُّللَّاً ىَحْوََأف
ًَلِعُجَفًًُهاَقْل َتَسًَكَّنَِإفًْعِجْرَافًَتُوْلْاًَتْدَق َفًاَذِإًَُولًَليِقَوًًَةيآًُتُوْلْاًَُول
ًُهاَت َفً ىَسوُمِلً َلاَق َفً ِرْحَبْلاً فًِ ِتُوْلْاً َر ََثأً ُعَب ْ ت َيً َناَكَفً :ًاَن ْيَوَأً ْذِإً َتَْيَأَرأ
ًَّلَِإً ِوِيناَسَْنأً اَمَوً َتُوْلْاً ُتيِسَنً ِّنَِّإفً ِةَرْخ َّصلاً َلَِإًُهَرُْكَذأً ْنَأً ُنَا ْي َّ لاًً.
ىَسوُمً َلاَق َف: اًصَصَقً َاِهِرَثَآً ىَلَعً ا َّدَتْرَافً ِغْب َنً اَّنًُك اَمً َكِلَذ. ًاَدَجَو َف
ًِِوباَتًِك فًُِ َّللَّاً َّصَقًيِذَّلاًاَمِِنِْأَشًْنِمًَناَكَفًاًرِضَخً)يراخبلاًوجرخأ( 
 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami 'Amru bin Muhammad telah bercerita 
kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata telah bercerita kepadaku 
bapakku dari Shalih dari Ibnu Syihab bahwa 'Ubaidullah bin 'Abdullah 
mengabarkan kepadanya dari Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma bahwa 
dia (Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma) dan Al Hurru bin Qais Al 
Fazariy beselisih pendapat tentang teman Nabi Musa 'Alaihissalam. 
Ibnu 'Abbas radliallahu 'anhuma berkata: "Dia adalah Khadlir". Di 
tengah perselisihan itu, Ubbay bin Ka'ab lewat di hadapan keduanya 
maka Ibnu 'Abbas memanggilnya seraya berkata; "Aku sedang 
berbeda pendapat dengan temanku ini tentang teman Nabi Musa AS. 
yang beliau menanyakan jalan agar bisa bertemu dengannya. Apakah 
anda pernah mendengar Rasulullah SAW. menceritakan hal ini?". 
Ubay berkata; "Ya. Aku mendengar Rasulullah SAW. bersabda: 
"Ketika Nabi Musa AS. berada di tengah-tengah pembesar Bani Isra'il 
tiba-tiba ada seorang laki-laki yang datang lalu berkata; "Apakah 
kamu mengetahui ada orang yang lebih pandai darimu?." Nabi Musa 
AS. menjawab; "Tidak". Kemudian Allah SWT., mewahyukan kepada 
Nabi Musa AS.: "Bahkan ada, yaitu Hamba Kami yang bernama 
Khiḍir." Lalu Nabi Musa AS. menanyakan jalan untuk dapat bertemu 
dengannya. Maka dijadikanlah ikan sebagai tanda dan dikatakan 
kepadanya: "Jika kamu kehilangan ikan itu, kembalilah karena dengan 
begitu kamu bertemu dengannya". Maka Musa menyusuri jejak ikan 
itu dari tepi laut. Kemudian muridnya berkata kepada Nabi Musa AS.; 
"Tahukah kamu tatkala kita berlkindung di balik batu itu, sebenarnya 
aku lupa menceritakan tentang ikan itu dan tidak ada yang melupakan 
aku untuk menceritakannya melainkan setan". Maka Nabi Musa AS. 
berkata; "Itulah tempat yang kita cari". Lalu keduanya kembali 
mengikuti jejak mereka semula". Akhirnya Nabi Musa AS. bertemu 
23 
 
dengan Khiḍir. Itulah kejadian yang dialami keduanya sebagaimana 
Allah SWT. menceritakannya dalam Kitab-Nya."  (HR. al-Bukhary)14 
  
Terdapat hadis riwayat Imam Bukhari dan Muslim, dari Abi bin Ka’ab 
RA. telah mendengar Rasulullah SAW. bersabda: Ketika suatu saat Nabi 
Musa AS. berdiri berkhotbah di hadapan kaumnya, Bani Isra’il, salah seorang 
bertanya: “Siapa orang yang paling tinggi ilmunya”, Nabi Musa AS. 
menjawab: “Saya”. Kemudian Allah menegur Nabi Musa dan berfirman 
kepadanya, supaya Nabi Musa AS. tidak mengulangi statemennya itu; “Aku 
mempunyai seorang hamba yang tinggal di pertemuan antara dua samudra, 
adalah seorang yang lebih tinggi ilmunya daripada kamu”. Nabi Musa AS. 
berkata: “Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa menemuinya”. Allah SWT 
berfirman: “Bawalah ikan sebagai bekal perjalanan, apabila di suatu tempat 
ikan itu hidup lagi, maka di situlah tempatnya.
15
  
Riwayat lain menyebutkan, di saat Nabi Musa AS. bermunajat kepada 
Tuhannya, beliau berkata: “Ya Tuhanku, sekiranya ada di antara hambaMu 
yang ilmunya lebih tinggi dari ilmuku maka tunjukkanlah padaku”. Tuhannya 
berkata: “Yang lebih tinggi ilmunya dari kamu adalah Khiḍir”, Nabi Musa 
AS. bertanya lagi: “Kemana saya harus mencarinya?”. Tuhannya menjawab: 
“Di pantai dekat batu besar”, Nabi Musa AS. bertanya lagi : “Ya Tuhanku, 
aku harus berbuat apa agar aku dapat menemuinya?”, maka dijawab: 
“Bawalah ikan untuk perbekalan di dalam keranjang, apabila di suatu tempat, 
                                                          
14
  Abu Ahmad al-Sidokare, “Kitab Shahih Bukhari”, Software, (2009). 
15
 Departemen Agama,  Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 636 
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ikan itu hidup lagi, berarti Khiḍir itu berada di sana”.16 
Sesungguhnya teguran Allah itu mencetuskan keinginan yang kuat 
dalam diri Nabi Musa AS. untuk menemui hamba yang shalih itu. Nabi Musa 
AS. juga ingin sekali mempelajari ilmu darinya. Nabi Musa AS. kemudian 
bermaksud menunaikan perintah Allah itu dengan membawa ikan dalam 
wadah dan berangkat bersama dengan muridnya, Yusya’ bin Nun.17  
Dengan diturunkannya ayat tentang kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir 
tentu menjadikan intropeksi diri bagi yang membaca dan mengkajinya. Kisah 
yang sangat pelik dan di luar nalar kewajaran manusia awam tentu akan 
menjadi berfikir lebih dalam hikmah yang ada di dalam kisah pada ayat 
tersebut. Dalam posisi tertentu Nabi Musa AS. adalah seorang nabi yang 
dekat pada Allah dan begitu pula Khiḍir dekat juga dengan Allah. 
Ayat-ayat yang berkisah tentang Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam 
QS. al-Kahfi berjumlah 23 ayat, yakni dari ayat 60 sampai dengan ayat 82. 
Penulis akan membagi ayat-ayat tersebut menjadi empat bagian, yakni 
berdasarkan episode-episode yang terjadi dalam kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir. Pertama, perjalanan Nabi Musa AS. untuk menemui Khiḍir. Kedua, 
pertemuan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir. Ketiga, Nabi Musa AS. menuntut 
ilmu kepada Khiḍir. Keempat, perpisahan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir. 
Berikut ini adalah kategorisasi ayat-ayat tersebut berdasarkan masing-masing 
episode. 
 
                                                          
16
 Dahlan, H. AA. (editor) Asbabun Nuzul (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro, 2000) h. 
200 
17
 Ibid., h. 637. 
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1. Perjalanan Nabi Musa AS. untuk menemui Khiḍir 
Terdapat enam ayat yang berkisah tentang perjalanan Nabi Musa 
AS. untuk menemui Khiḍir, yakni dimulai dari ayat 60 sampai dengan ayat 
65. Berikut adalah uraian ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa 
tersebut, antara lain: 
 
                          
     
 
60. dan (ingatlah) ketika Nabi Musa berkata kepada muridnya: "Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah lautan; 
atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun".
18
 
 
 
                             
61. Maka tatkala mereka sampai ke Pertemuan dua buah laut itu, mereka 
lalai akan ikannya, lalu ikan itu melompat mengambil jalannya ke laut 
itu
19
. 
 
                            
62. Maka tatkala mereka berjalan lebih jauh, berkatalah Nabi Musa kepada 
muridnya: "Bawalah kemari makanan kita; Sesungguhnya kita telah 
merasa letih karena perjalanan kita ini". 
 
                           
                       
                                                          
18
 Dalam terjelamahan tersebut di terangkan bahwa Menurut ahli tafsir, murid Nabi Musa 
AS. itu ialah Yusya bin Nun. Departemen Agama Al-Qur’an dan Terjemah (Surabaya: Yayasan 
Bina’ Muwahhidin, 2012), h. 301 
19
 Ibid.   
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63. Muridnya menjawab: "Tahukah kamu tatkala kita mecari tempat 
berlindung di batu tadi, Maka Sesungguhnya aku lupa (menceritakan 
tentang) ikan itu dan tidak adalah yang melupakan aku untuk 
menceritakannya kecuali syaitan dan ikan itu mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh sekali". 
 
                        
64. Nabi Musa berkata: "Itulah (tempat) yang kita cari". lalu keduanya 
kembali, mengikuti jejak mereka semula. 
 
                       
    
65. lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba 
Kami, yang telah Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami, dan 
yang telah Kami ajarkan kepadanya ilmu dari sisi Kami.
20
 
 
Sebagaimana keenam ayat di atas, dapat diketahui bahwa selama 
perjalanan, Nabi Musa AS. ditemani oleh muridnya. Terlihat juga 
kesungguhan Nabi Musa AS. dalam berusaha untuk bertemu Khiḍir. 
Begitu juga dengan kelalaian murid Nabi Musa AS. yang lupa untuk 
memberi tahu bahwa ikan yang mereka bawa mengambil jalannya ke laut 
dengan cara yang aneh, dan informasi bahwa Khiḍir merupakan seorang 
hamba di antara hamba-hamba Allah SWT. ( د بعاًندا بعًن م ), yang telah 
diberikan kepadanya rahmat dan ilmu, yang tingkatannya melebihi ilmu 
Nabi Musa AS. 
 
                                                          
20
 Menurut ahli tafsir hamba di sini ialah Khiḍir, dan yang dimaksud dengan rahmat di 
sini ialah wahyu dan kenabian. sedang yang dimaksud dengan ilmu ialah ilmu tentang yang ghaib 
seperti yang akan diterangkan dengan ayat-ayat berikut 
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2. Pertemuan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir 
Terdapat lima ayat yang berkisah tentang pertemuan Nabi Musa 
AS. dengan Khiḍir, yakni dimulai dari ayat 66 sampai dengan ayat 70. 
Berikut ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa tersebut: 
                        
66. Nabi Musa berkata kepada Khiḍir: "Bolehkah aku mengikutimu 
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu 
yang telah diajarkan kepadamu?" 
               
67. Dia menjawab: "Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sanggup 
sabar bersama aku. 
 
                 
 
68. dan bagaimana kamu dapat sabar atas sesuatu, yang kamu belum 
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang hal itu?" 
 
                       
69. Nabi Musa berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai 
orang yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
urusanpun". 
 
                           
 
70. Dia berkata: "Jika kamu mengikutiku, Maka janganlah kamu 
menanyakan kepadaku tentang sesuatu apapun, sampai aku sendiri 
menerangkannya kepadamu".
21
 
 
Sebagaimana keenam ayat di atas, dijelaskan tentang awal kontrak 
belajar antara Nabi Musa AS. dan Khiḍir. Pada awalnya permintaan Nabi 
                                                          
21
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah,  h. 301-302. 
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Musa AS. untuk menuntut ilmu ditolak oleh Khiḍir, karena menurutnya 
Nabi Musa AS. tidak akan bersabar atas sesuatu yang belum diketahuinya. 
Sebagaimana yang tercantum dalam ayat 70, akhirnya terjadi kesepakatan 
antara Nabi Musa AS. dan Khiḍir dengan syarat bahwa Nabi Musa AS. 
tidak akan menanyakan tentang sesuatu apapun, sampai Khiḍir sendiri 
yang mejelaskan.   
3. Nabi Musa AS. menuntut ilmu kepada Khiḍir 
Terdapat tujuh ayat yang berkisah tentang perjalan Nabi Musa AS. 
dalam menuntut ilmu kepada Khiḍir, yakni dimulai dari ayat 71 sampai 
dengan ayat 77. Berikut ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan 
peristiwa tersebut: 
 
                               
         
 
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu 
lalu Khiḍir melubanginya. Nabi Musa berkata: "Mengapa kamu melubangi 
perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" 
Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 
 
                  
72. Dia (Khiḍir) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya 
kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan aku". 
 
                     
 
73. Nabi Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan 
dalam urusanku". 
29 
 
 
                          
          
 
74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, Maka Khiḍir membunuhnya. Nabi Musa berkata: "Mengapa 
kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia membunuh orang 
lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar". 
 
                         
 
75. Khiḍir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" 
 
 
                          
 
76. Nabi Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 
sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 
padaku". 
 
                          
                         
     
 
77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, 
tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh, Maka Khiḍir menegakkan dinding itu. Nabi Musa berkata: "Jikalau 
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kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".
22
 
 
Berdasarkan uraian ayat di atas, terdapat tiga peristiwa penting 
yang terjadi selama perjalanan Nabi Musa AS. dan Khiḍir. 
a. Khiḍir merusak dan melubangi perahu yang dinaiki Khiḍir dan Nabi 
Musa AS. 
b.  Khiḍir membunuh seorang anak yang mereka jumpai dalam perjalanan. 
c. Khiḍir menegakkan kembali dinding rumah yang hampir roboh. 
Dari semua peristiwa tersebut, Nabi Musa AS. selalu mempertanyakan dan 
menentang perbuatan yang dilakukan oleh Khiḍir.  
4. Perpisahan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir 
Terdapat lima ayat yang berkisah tentang perpisahan Nabi Musa 
AS. dengan Khiḍir, yakni dimulai dari ayat 78 sampai dengan ayat 82. 
Berikut ini adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan peristiwa tersebut: 
                      
   
 
78. Khiḍir berkata: "Inilah perpisahan antara aku dengan kamu; kelak akan 
kuberitahukan kepadamu tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya. 
 
                         
               
 
79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
                                                          
22
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah,  h. 302 
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di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan 
mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
 
                          
    
80. dan Adapun anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang 
mukmin, dan Kami khawatir bahwa Dia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 
 
                    
81. dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih 
dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
 
                        
                        
                            
    
 
82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota 
itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, 
sedang Ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu menghendaki 
agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan 
simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku 
melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. demikian itu adalah tujuan 
perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat sabar terhadapnya".
23
 
 
Bagian terakhir dari episode kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir 
adalah perpisahan antara keduanya, dikarenakan Nabi Musa AS. tidak 
memenuhi syarat untuk tidak menanyakan tentang sesuatu apapun, sampai 
                                                          
23
 Ibid., h. 302. 
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Khiḍir sendiri yang mejelaskan. Sebelum keduanya berpisah, Khiḍir 
memberikan penjelasan tentang tujuan dari perbuatannya yang menyelisihi 
pengetahuan atau pemahaman Nabi Musa AS. yakni: 
a. Khiḍir merusak dan melubangi perahu yang dinaiki Khiḍir dan Nabi 
Musa AS. 
Perahu yang mereka naiki adalah kepunyaan orang-orang miskin 
yang bekerja di laut. Tujuan Khiḍir merusak dan melubangi perahu itu, 
karena ada seorang raja yang merampas tiap-tiap perahu. Jika perahu 
tersebut memiliki cacat, maka raja tersebut tidak merampasnya. 
b. Khiḍir membunuh seorang anak yang mereka jumpai dalam perjalanan. 
Adapun anak itu, kedua orang tunya adalah orang-orang mukmin, 
dan dikhawatirkan anak tersebut akan mendorong kedua orang tuanya 
kepada kesesatan dan kekafiran. Dan Allah SWT. menghendaki bagi 
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu 
dan lebih dalam kasih sayang kepada ibu bapaknya. 
c. Khiḍir menegakkan kembali dinding rumah yang hampir roboh. 
Dinding rumah tersebut adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota yang mereka singgahi, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shalih. Allah 
SWT. menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya 
dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Allah SWT. 
dan bukan menurut kemauan Khiḍir sendiri.  
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BAB III 
PRINSIP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KISAH NABI MUSA AS. DAN 
KHIḌIR DALAM QS. AL-KAHFI: 60-82 
 
Penjelasan mengenai kategorisasi ayat kategorisasi ayat-ayat tentang kisah Musa AS. 
dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 telah penulis uraikan di bab II. Dari uraian tersebut 
dapat diketahui bahwa terdapat empat episode dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam 
QS. Al-Kahfi: 60-82. Pertama, Perjalanan Nabi Musa AS. untuk Menemui Khiḍir. Kedua, 
Pertemuan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir. Ketiga, Nabi Musa AS. Menuntut Ilmu kepada 
Khiḍir. Keempat, Perpisahan Nabi Musa AS. dengan Khiḍir. 
Pada bab III ini, penulis akan menjelaskan tentang prinsip-prinsip pendidikan karakter 
dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir. Uraian tersebut meliputi, pengertian karakter dan 
pendidikan karakter, dan nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir. 
A. Pengertian Karakter dan Pendidikan Karakter 
Secara etimologis, kata karakter (Inggris: character) berasal dari bahasa Yunani 
yaitu charassein yang berarti to engrave. Kata “to engrave” bisa diterjemahkan 
mengukir, melukis, memahatkan, atau menggoreskan. Dalam Kamus Bahasa Indonesia 
kata “karakter diartikan dengan tabiat, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dengan yang lain, dan watak. Karakter juga bisa berarti 
huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan 
ketik. Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian, berperilaku, bersifat, 
bertabiat, atau berwatak. Dengan makna seperti ini berarti karakter identik dengan 
kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas 
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dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 
lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir.
1
 
Thomas Lickona, sebagaimana yang dikutip Marzuki, mengemukakan bahwa “a 
reliable inner disposition to respond to situations in a morally good way”, yang berarti 
suatu watak terdalam untuk merespon situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral. 
Selanjutnya Lickona menambahkan, “Character so conceived has three interrelated 
parts: moral knowing, moral feeling, and moral behavior”. Jadi, menurut Lickona 
karakter itu terdiri dari tiga hal yang salin terkait, yaitu pengetahuan moral, perasaan 
bermoral, dan perilaku bermoral.
2
 
Menurut Lickona, karakter mulia (good character) meliputi pengetahuan 
tentang kebaikan, lalu menimbulkan komitmen (niat) terhadap kebaikan, dan akhirnya 
benar-benar melakukan kebaikan. Dengan kata lain, karakter mengacu kepada 
serangkaian pengetahuan (cognitives), sikap (attitudes), dan motivasi (motivations), 
serta perilaku (behaviors) dan keterampilan (skills).
3
 
Penulis akan mengemukakan juga pengertian akhlak, moral, dan etika, untuk 
melengkapi pengertian tentang karakter ini. Kata “akhlak” berasal dari bahasa Arab 
akhlāq yang merupakan bentuk jamak dari kata khuluq yang berarti budi pekerti, 
perangai, tingkah laku, atau tabiat.
4
 Sedangkan secara terminologis, akhlak berarti 
keadaan gerak jiwa yang mendorong ke arah melakukan perbuatan dengan tidak 
menghajatkan pikiran. Inilah pendapat yang dikemukakan oleh Ibn Maskawayh. 
Sedangkan al-Ghazali mendefinisikan akhlak sebagai suatu sifat yang tetap pada jiwa 
                                                             
1
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Amzah, 2015), h. 19 
2
 Ibid., h. 21 
3
 Ibid. 
4
 Hamzah Ya‟qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlaqul karimah, (Bandung: CV Diponegoro, 1988), h. 
11. 
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yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, dengan tidak membutuh  
kan kepada pikiran.
5
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat dipahami bahwa karakter identik dengan 
akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang universal yang 
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam rangka berhubungan dengan Tuhannya, 
dengan dirinya, dengan sesama manusia, maupun dengan lingkungannya, yang 
terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Dari konsep karakter ini 
muncul konsep pendidikan karakter (character education). Pendidikan karakter adalah 
sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 
atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai hidup, baik terhadap Tuhan, 
diri sendiri, sesama manusia, alam dan lingkungan, maupun kebangsaan sehingga 
menjadi manusia yang berakhlak mulia. Pendidikan karakter menggarap berbagai aspek 
dari pendidikan moral, pendidikan kewarganegaraan, dan juga pengembangan 
karakter.
6
 
Pendidikan karakter menurut ajaran agama Islam ditujukan terutama untuk 
menciptakan insan yang berakhlak mulia. Ini sejalan dengan tujuan pendidikan al-
Qur‟an, menurut M. Quraish Shihab, yaitu membina manusia secara pribadi dan 
kelompok sehingga mampu menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah dan 
khalifahNya guna membangun dunia sesuai konsep yang ditentukan oleh Allah SWT.
7
 
Manusia dapat menjalankan tugasnya tersebut dengan baik jika mempunyai akhlak 
yang baik pula berdasarkan pedoman hidup kaum muslimin, al-Qur‟an dan Hadis. 
 
                                                             
5
 Rachmat Djatnika, Sistem Etika Islami: Akhlak Mulia, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), h. 27. 
6
 Yudi Latif, Menyemai Karakter Bangsa, (Jakarta: Kompas, 2009), h.  82-83. 
7
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an, (Bandung: Mizan Pustaka, 2004), h. 172-173. 
   36 
 
B. Ruang Lingkup Pendidikan Karakter menurut al-Qur’an 
Secara umum kualitas karakter dalam perspektif al-Qur‟an dibagi menjadi dua, 
yaitu karakter mulia dan karakter tercela. Dilihat dari ruang lingkupnya, karakter Islam 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu karakter terhadap Allah SWT. (khaliq) dan karakter 
terhadap makhluk (selain Allah). Karakter terhadap Allah SWT. adalah sikap dan 
perilaku manusia dalam melakukan berbagai hal yang berhubungan dengan Allah SWT. 
(hablun minallah). Adapun karakter terhadap makhluk adalah sikap dan perilaku 
manusia dalam berinteraksi dalam segala hal dengan sesama makhluk Allah SWT. 
Hubungan terhadap makhluk Allah SWT. dibedakan menjadi tiga macam, yakni 
hubungan terhadap sesama manusia, hubungan terhadap selain manusia (hewan dan 
tumbuhan), dan hubungan terhadap benda mati (lingkungan dan alam semesta).
8
 
C. Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir 
Terdapat banyak nilai-nilai pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir. Berikut ini akan penulis uraikan berdasarkan tiap-tiap nilai tersebut yang 
terkandung dalam QS. al-Kahfi: 60-82: 
1. Memiliki niat yang kuat dan ikhlas 
Niat adalah pangkal dari segala tindakan, niat yang benar adalah semuanya 
didasarkan untuk mendapat ridha Allah. Dalam melakukan segala tindakan, pamrih 
untuk mendapatkan sesuatu seyogyanya dihilangkan dan menggantinya dengan 
tujuan hanya karena Allah. Jika hal ini terpenuhi, maka Allah akan senantiasa 
mendampingi setiap langkah hambaNya dan membimbing hambaNya kejalan yang 
lebih baik.
9
 
Selanjutnya rasa ikhlas tidak terlepas dari segala apa yang diniatkan, apalagi 
tujuan untuk melakukan segala sesuatu hanya didasarkan kepada Allah. Ikhlas 
                                                             
8
 Ibid., h. 32. 
9
 Juwariyah, Hadis Tarbawi, (t.tp: Teras, t. th), h. 10. 
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secara lughawi berarti bersih dari campuran. Ikhlash akar kata dari akhlasha-
yakhlushu. Kata ini berasal dari kata khalushun-khalash yang berarti murni bebas 
dari kotoran.
10
 Firman Allah SWT. di dalam QS. an-Nahl: 66 sebagai berikut: 
                                   
          
Artinya: 
dan Sesungguhnya pada binatang ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari pada apa yang berada dalam 
perutnya (berupa) susu yang bersih antara tahi dan darah, yang mudah ditelan 
bagi orang-orang yang meminumnya.
11
 
 
Erwati Aziz dalam bukunya Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam yang dikutip 
dari al-Asfihani dan al-Ghazali bahwa ikhlas adalah amal yang tidak bercampur 
dengan intres-intres selain Allah. Dan orang yang mengerjakan segala sesuatu 
semata-mata mengharapkan ridho Allah itulah yang disebut mukhlis, namun 
sebaliknya kalau motivasinya diiringi dengan mengharapkan keuntungan-
keuntungan duniawi atau material lainnya, maka tidak dapat dikatakan seorang yang 
mukhlis.
12
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ikhlas adalah 
mengerjakan perbuatan dengan diniatkan hanya semata-mata mencari ridha Allah 
SWT. Niat yang ikhlas Nabi Musa AS. untuk bertemu Khiḍir didasarkan hanya 
kepada Allah dalam QS. al-Kahfi: 60, walaupun kata ikhlas di dalam ayat tersebut 
tidak disebut secara eksplisit, tetapi dari dialognya sudah dapat dipahami betapa sikap 
ikhlas itu menjiwai niat Nabi Musa AS. bertemu Khiḍir : 
                             
                                                             
10
 Adib Bisri, Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif, 1999), h. 103. 
11
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Departemen Agama, 2009 ), h. 274. 
12
 Erwati Aziz, Prinsip-Prinisp Pendidikan Islam, (Solo: Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), h. 37. 
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Artinya: 
“Dan (ingatlah) ketika Nabi Musa AS berkata kepada muridnya: "Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah lautan; atau 
aku akan berjalan sampai bertahun-tahun".
13
 
 
Serta ditegaskan pula oleh al Qusyairi dalam tafsirnya Lathaif al Isyarat, 
dalam potongan ayat 62 surah al-Kahfi  اًبَصَن اَذَه َاِنرَفَس ْنِم اَن ْ يِقَل ْدَقَل disini Qusyairi 
menafsirkan bahwasanya Nabi Musa AS. dalam perjalanannya bertemu Khiḍir 
bersabar selama tiga puluh hari, hal tersebut tidak lain karena Nabi Musa AS memiliki 
rasa ikhlas dalam perjalanan menemukan Khiḍir.14 
Niat Nabi Musa AS. yang ikhlas teruji lagi dengan peringatan Khiḍir terhadap 
janji Nabi Musa AS. atas ketidak sabarannya melihat Khiḍir membocorkan perahu 
dalam dialognya, Nabi Musa AS. berkata: dalam Firman Allah SWT. QS. al-Kahfi: 
73: 
                        
 
Dialog Nabi Musa AS. di atas menunjukkan keinginan yang kuat dan disertai 
niat yang ikhlas dengan cara memohon kepada Khiḍir agar tidak menghukumya 
karena kealpaanya, dan tidak pula memberatkannya dengan pekerjaan yang sulit 
dilakukan. Nabi Musa AS. juga meminta kepada Khiḍir agar diberi kesempatan untuk 
mengikutinya kembali supaya memperoleh ilmu darinya, dan memaafkan 
kesalahannya itu. 
                                                             
13
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, ( Jakarta: Departemen Agama, 2009 ), h. 300. 
14
 Al-Qusyairi An-Naisaburi, Lata‟if al-Isyarat, ( Lebanon: Daar El kutub Al-Islamiah 2007),  Jilid II, 
h. 227 
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Untuk terakhir kalinya Nabi Musa AS. memohon kepada Khiḍir agar niatnya 
yang ikhlas menuntut ilmu, dalam dialognya Nabi Musa AS. berkata kepada Khiḍir 
dalam QS. al-Kahfi: 76: 
                          
 
  Janji Nabi Musa AS. terhadap Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 73 bahwasaanya 
Nabi Musa AS. memohon agar Khiḍir tidak menghukum dan membebani suatu 
kesulitan dilanggar karena perbuatan Khiḍir yang membunuh seoarang anak yang 
tidak berdosa sedangkan Nabi Musa AS tidak sabar melihat peristiwa tersebut. 
Melihat dialog Nabi Musa AS. dalam QS. al-Kahfi: 76 di atas, mengisyaratkan niat 
dan keikhlasan Nabi Musa AS. untuk berguru kepada Khiḍir tidak berhenti begitu 
saja. Berbagai cara dilakukan, bahkan janji untuk yang kedua kalinya. 
Menurut hemat penulis, dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 
kegigihan Nabi Musa AS. untuk mengharap ridha Allah SWT. tidak dapat dipungkiri 
lagi. Ini terbukti dari dimulainya perjalanan Nabi Musa AS. dengan muridnya selama 
bertahun-tahun, ditolaknya permohonan untuk dapat mengikuti Khiḍir, hingga Nabi 
Musa AS. berjanji untuk sabar dengan hal yang tidak dapat diketahui sebelumnya 
walaupun dalam kenyataannya Nabi Musa AS. tidak dapat sabar. Namun point yang 
paling penting disini adalah bagaimana Nabi Musa AS. melakukan perjalanan untuk 
betemu dan berguru kepada Khiḍir benar-benar melaksanakan perintah Allah SWT. 
dengan rasa ikhlas dan mengharap ridha Allah Swt. 
2. Hormat dan santun 
Seorang murid yang baik pastinya akan senantiasa mentaati segala perintah 
guru. Ia tidak akan berani membantah, karena pada prinsipnya guru akan menjelaskan 
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segala sesuatu yang belum pernah diketahui murid.
15
 Dalam hal ini Nabi Musa AS. 
sebagai murid yang baik memberikan contoh yang baik ketika berguru kepada Khiḍir. 
Salah satu tuntunan untuk patuh pada yang menjadi teladan tertera pada surah 
al Kahfi ayat 66:  
                     
 
Artinya: 
Nabi Musa AS berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?"
16
 
 
Yusuf Qardhawi mengutip perkataan Imam Fakhrur Razi mengatakan, ayat di 
atas menunjukkan bahwa Nabi Musa AS. memperhatikan adab serta tata cara yang 
cukup banyak dan lunak ketika ingin belajar dari Khiḍir. Tata cara tersebut adalah 
sebagai berikut:
17
 
a. Nabi Musa AS. menjadikan dirinya sebagai pengikut Khiḍir dengan perkataanya 
(كعبتأ له) “bolehkah aku mengikutimu?”. Kalimat ini sangat halus untuk sebuah 
penghormatan. 
b. Nabi Musa AS. mengatakan ( لعت نأ يلعنم ) “supaya kamu mengajarkan 
kepadaku ilmu yang benar.” Ini membuktikan pengakuan akan kebodohan dirinya 
dihadapan sang guru. 
c. Nabi Musa AS. mengatakan (تمّلع امم) “diantara ilmu-ilmu yang diajarkan 
kepadamu,” dengan menggunakan kata “min” yang artinya “sebagian” yang 
                                                             
15
 Hamka, Tafsir al-Azhar, Juz XV, ( Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 233. 
16
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 301. 
17
 Yusuf Qardhawi, Al-Qur‟an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan,  (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1999), h. 259. 
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menunjukkan permintaan Nabi Musa AS. agar Khiḍir mengajarinya sebagian dari 
ilmu yang diajarkan Allah. Ini juga mengisyaratkan rasa rendah hati yang seolah-
olah ia mengatakan, “saya tidak meminta agar kamu mengajariku semua ilmumu, 
akan tetapi sebagian dari ilmumu.” Seperti halnya seorang fakir yang meminta 
sedikit dari harta seorang yang kaya.  
d. Kata-katanya, (تمّلع امم) “yang diajarkan kepadamu,” juga merupakan 
pengakuan bahwasanya Allah SWT. yang mengajari ilmu itu.  
e. Perkataannya (ادشر) ialah permintaan petunjuk atau hidayah, karena irsyad 
adalah sesuatu yang apabila tidak didapatkannya akan terjun kedalam kesesatan. 
f. Nabi Musa AS. mengatakan (تمّلع ّامم نمّلعت) “yang diajarkan Allah SWT. 
artinya ia meminta agar Khiḍir memperlakukannya sebagaimana Allah 
memperlakukan Khiḍir. Terdapat isyarat agar dirinya diberi nikmat sebagaimana 
Khiḍir diberi nikmat ilmu oleh Allah.  
g. “Mengikuti” adalah bentuk penyamaan atas apa yang dilakukan oleh guru, tanpa 
membantah. Dengan demikian, ucapannya (hal attabiuka) menunjukan bahwa 
dirinya mengikuti sang guru hanya karena gurunya berbuat demikian. Ini juga 
menunjukkan bahwa seorang murid harus menyerahkan dirinya kepada sang 
guru, tanpa membantah sedikitpun.  
Menurut hemat penulis, dapat dipahami bahwa Nabi Musa AS. saat itu benar-
benar orang yang mempunyai kepribadian luhur serta tawadhu‟. Hal ini sangat sesuai 
dengan dirinya yang mempunyai banyak ilmu pengetahuan, sehingga dengan ilmunya 
itu dia mengerti tata cara yang tinggi dan halus dalam menghormati ahli ilmu. 
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Alangkah sopan adab yang ditunjukkan oleh Nabi Allah ini. Nabi Musa AS. 
memohon penjelasan pemahaman tanpa memaksa, dan Nabi Musa AS. mencari ilmu 
yang dapat memberikan petunjuk dari Khiḍir yang alim itu. Qusyairi dalam tafsirnya 
mengatakan bahwa perkataan Nabi Musa AS. dalam dialognya meminta izin berguru 
kepada Khiḍir adalah sangat lembut. Seperti yang telah dipaparkan diatas. 18 
Quraish Shihab dalam tafsirnya al-Mishbah mengatakan bahwa ucapan Nabi 
Musa AS. tersebut sungguh sangat halus. Nabi Musa AS. tidak menuntut untuk diajar 
tetapi permintaannya diajukan dalam bentuk pertanyaan, “bolehkah aku 
mengikutimu?” selanjutnya Nabi Musa AS. menamai pengajaran yang diharapkan itu 
sebagai “ikutan”, yakni Nabi Musa AS. menjadikan diri beliau sebagai pengikut dan 
pelajar.
19
 
 Lanjutan kisah tersebut Nabi Musa AS. menunjukkan bahwa dirinya dia akan 
patuh dan berjanji akan sabar, hal ini sebagaimana diterangkan dalam ayat 69 surah al 
Kahfi: 
                    
 
Artinya: 
Nabi Musa AS berkata: "Insya Allah kamu akan mendapati aku sebagai orang 
yang sabar, dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu urusanpun".
20
 
 
Melalui ayat di atas, sekalipun Nabi Musa AS. adalah seorang nabi namun dia 
diperintahkan supaya menemui Khiḍir untuk belajar hal-hal yang tidak dia ketahui. 
Hal itu merupakan bukti, bahwa sikap tawadhu‟ itu lebih baik daripada takabur. 
Nabi Musa AS. adalah teladan yang baik sebagai seorang murid dalam 
memberikan penghormatan kepada gurunya. Kata-kata Nabi Musa AS. 
                                                             
18
 Qusyairi, Latha‟if Isyarat, h. 228. 
19
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, ( Jakarta: Lentera Hati, 2006)  h. 98. 
20
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 301. 
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“   ” yang artinya dan aku tidak akan menentangmu dalam sesuatu 
urusanpun. Ahli-ahli tasawuf pun mengambil sikap Nabi Musa AS. terhadap Guru 
untuk menjadi teladan yang patut dicontoh seorang murid kepada guru. Sehingga apa 
pun sikap guru itu, walaupun belum dapat dipahamkan, bersabarlah menuggu. Karena 
kadang-kadang rahasianya akan didapati kemudaian.
21
 
Keteladanan dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir tidak berhenti sampai 
pada ayat 66 dan 69 saja, akan tetapi tampak pula dalam surah al Kahfi ayat 70: 
                          
    
Ayat ini mengisyaratkan Khiḍir dapat menerima Nabi Musa AS. dengan pesan 
“jika kamu (Nabi Musa AS) berjalan bersamaku (Khiḍir) maka janganlah kamu 
bertanya tentang sesuatu yang aku (Khiḍir) lakukan dan tentang rahasianya, sehingga 
aku sendiri menerangkan kepadamu duduk persoalannya. 
Nabi Musa AS. mau menerima syarat tersebut, karena sebenarnya sikap Nabi 
Musa AS. merupakan sopan santun seorang terpelajar terhadap gurunya Khiḍir, sopan 
santun pengikut dengan yang diikutinya. 
Oleh karena itulah untuk menjadi sosok murid yang baik, al-Ghazali 
memberikan beberapa persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang murid, yaitu: 
a. Ia tidak mencari dunia dengan ilmunya. Sesungguhnya sedikit-dikit derajat orang 
„alim adalah ia mengetahui kehinaan dunia, kerendahan, kekeruhan dan 
terputusnya dunia, kebesaran akhirat, kekalnya, kejernihan nikmatnya. 
Mendahulukan kesucian batin dari kerendahan budi dan sifat-sifat tercela. Karena 
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 Hamka, Tafsir Al-Azhar, h. 233 
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ilmu pengetahuan itu adalah  kebaktian  hati,  sholat  batin  dan pendekatan jiwa 
kepada Allah. 
b. Perbuatannya tidak menyelisihi perkataanya, bahkan ia tidak memerintahkan 
sesuatu selama ia tidak menjadi orang yang mengamalkanya. 
c. Perhatiannya itu untuk memperoleh ilmu yang bermanfaat di akhirat, yang 
menggemarkan untuk taat, ia menjauhi ilmu-ilmu yang kurang bermanfaat dan 
banyak perdebatan dan omong kosong. 
d. Ia tidak cenderung kepada kemewahan dalam makanan dan minuman, pakaian 
yang indah, perabot dan tempat tinggal yang elok-elok. 
e. Ia menjauh dari sultan-sultan, maka ia tidak masuk kepada mereka sama sekali 
selama ia mendapatkan jalan untuk lari dari mereka. 
f. Ia tidak segera memberi fatwa tetapi ia memntingkan dan menjaga apa yang 
didapatinya untuk mencari jalan terlepas. 
g. Orang tersebut lebih banyak perhatiannya kepada ilmu batin, mengawasi hati, 
mengenal dan menempuh jalan akhirat, dan membenarkan harapan tentang 
terbukanya hal itu dari mujahadah (berjuang melawan hawa nafsu dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah) dan muroqobah (pengawasi hati).
22
  
Dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi Musa AS. sebagai seorang nabi 
sekaligus sebagai seorang murid yang baik telah memberi contoh yang baik dengan 
sikapnya yang rendah hati, tutur katanya yang sopan, yang mana sikap seperti inilah 
seharusnya dimiliki oleh setiap pelajar dalam mengajukan pertanyaan kepada gurunya. 
3. Rasa ingin tahu 
Perlunya memiliki rasa ingin tahu itu sangat penting bagi setiap individu. 
Karena dengan hal tersebut dapat memberikan wawasan dan pengetahuan yang baru 
                                                             
22 Al-Ghazali, Terjem han  Ihya‟ „Ulumuddin, (Semarang: Asy Sifa‟, 2003), h.189-211.  
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dan belum pernah kita ketahui sebelumnya. Karena rasa ingin tahun yang besar akan 
berbagai hal, secara otomatis informasi dan ilmu yang didapatkannya juga akan lebih 
banyak lagi. Juga akan lebih menghargai ilmu yang telah didapatkan dan mengingatnya 
sebaik mungkin. Selain itu dengan mempunyai rasa ingin tahu, seseorang akan menjadi 
individu yang lebih aktif. 
Memiliki banyak pengalaman juga bisa didapat dengan memperkuat rasa ingin 
tahu. Rasa ingin tahu adalah langkah awal seseorang menemukan hal yang baru. Rasa 
ingin tahu yang besar dapat memotivasi untuk terus mau belajar. Rasa ingin tahu juga 
menghantarkan seseorang kepada ide-ide baru yang dapat membangkitkan minatnya. 
Dengan kata lain akan menumbuhkan pribadi yang kreatif. Semakin besar rasa ingin 
tahu Anda, semakin besar pula peluang munculnya kreativitas itu. 
Rasa ingin tahu dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dapat kita temukan 
dalam episode ketika Nabi Musa AS. melakukan perjalan bersama Khiḍir. Di mana 
Nabi Musa AS. selalu bertanya tentang hal-hal yang tidak diketahui, yakni hikmah dari 
perbuatan Khiḍir. Sebagaimana tertera dalam QS. al-Kahfi: 71, 74, dan 77 berikut: 
 
                             
         
 
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khiḍir melubanginya. Nabi Musa berkata: "Mengapa kamu melubangi perahu itu 
akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah 
berbuat sesuatu kesalahan yang besar. 
 
                            
          
74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, Maka Khiḍir membunuhnya. Nabi Musa berkata: "Mengapa kamu 
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membunuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar". 
 
 
                               
                              
 
77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada penduduk 
suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi penduduk 
negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya mendapatkan dalam 
negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka Khiḍir menegakkan dinding 
itu. Nabi Musa berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk 
itu".
23
 
 
Berdasarkan uraian ayat di atas, terdapat rasa ingin tahu yang sangat besar 
dalam diri Nabi Musa AS. di mana ia selalu bertanya tentang perbuatan-perbuatan 
Khiḍir yang tidak sejalan dengan pengetahuan Nabi Musa AS. Tiga hal yang dilakukan 
Khiḍir adalah merusak dan melubangi perahu yang dinaiki Khiḍir dan Nabi Musa AS., 
membunuh seorang anak yang mereka jumpai dalam perjalanan, menegakkan kembali 
dinding rumah yang hampir roboh, yang mana penduduk di tempat yang disinggahi 
tersebut tidak berlaku baik kepada Nabi Musa AS dan Khiḍir. 
4. Berprasangka baik 
Prasangka baik (husnu zhan) termasuk dalam karakter yang mulia. Lawan dari 
sifat tersebut adalah prasangka buruk (su‟u zhan). Allah berfirman dalam QS. al-
Hujurat: 12, 
  َ َ ان  ْ ن َ َ  َ َ اَْ َِّ ِن  ْن لا َلَ  ْع َِ ن َِّ ِن  ْن لا َن  ِم ًاَّ  ِ َن ان  ْبِن َْوا ان  ْنَما َنيِذ  نلا ا  َا ََيأ ا  َي
 َأ ََ  ْ َ  َل  ْنَْمي َنأ َْ ْْند َ َأ َب  
ِْأَأ ا ًكْع َِ َْب  ْكْعن ِ ب َ ْغ َي ان  ْقن تا َ ْتن  ْم ِْْهرَبَر ا ً ْيَم  ِ  يِخ
 َا ي ِنر ابانن َت  َنللا ن َِّ  َنللا ﴿٢١﴾ 
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Artimya: 
Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan prasangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari prasangka itu dosa. Dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara 
kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah 
kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang. (QS. al-Hujurat: 12)
24
 
 
Berdasarkan ayat tersebut di atas, umat Muslim diperintahkan untuk berhati-hati 
terhadap prasangka, karena sebagian dari prasangka itu adalah dosa. Namun, jika yang 
dilakukan adalah prasangka yang baik, itu akan lebih bermanfaat. Terlebih jika 
terhadap Allah SWT. harus selalu berprasangka baik (ḥusnuẓan), karena segala 
ketentuanNya selalu ada hikmahnya. 
Prasangka baik tersebut terdapat dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir. 
Sebagaimana tertera dalam QS. al-Kahfi: 79-82, 
                              
             
 
79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di hadapan mereka ada 
seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
 
                               
80. dan Adapun anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang mukmin, dan 
Kami khawatir bahwa Dia akan mendorong kedua orang tuanya itu kepada 
kesesatan dan kekafiran. 
 
                     
81. dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi mereka 
dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam 
kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
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                          
                              
                           
 
82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di kota itu, 
dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka berdua, sedang Ayahnya 
adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu menghendaki agar supaya mereka 
sampai kepada kedewasaannya dan mengeluarkan simpanannya itu, sebagai 
rahmat dari Tuhanmu; dan bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku 
sendiri. demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak dapat 
sabar terhadapnya".
25
 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang hikmah dibalik perbuatan Khiḍir yang 
menyelisihi pengetahuan Nabi Musa AS. Penjelasan tentang tujuan dari perbuatan 
Khiḍir yang menyelisihi pengetahuan atau pemahaman Nabi Musa AS. antara lain: 
a. Perahu yang mereka naiki adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja di 
laut. Tujuan Khiḍir merusak dan melubangi perahu itu, karena ada seorang raja 
yang merampas tiap-tiap perahu. Jika perahu tersebut memiliki cacat, maka raja 
tersebut tidak merampasnya. 
b. Anak yang dibunuh oleh Khiḍir, kedua orang tunya adalah orang-orang mukmin, 
dan dikhawatirkan anak tersebut akan mendorong kedua orang tuanya kepada 
kesesatan dan kekafiran. Dan Allah SWT. menghendaki bagi mereka dengan anak 
lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu dan lebih dalam kasih sayang 
kepada ibu bapaknya. 
c. Dinding rumah yang hampir roboh tersebut adalah kepunyaan dua orang anak 
yatim di kota yang mereka singgahi, dan di bawahnya ada harta benda simpanan 
bagi mereka berdua, sedang ayahnya adalah seorang yang shalih. Allah SWT. 
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
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mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Allah SWT. dan bukan 
menurut kemauan Khiḍir sendiri. 
Berdasarkan uraian tersebut, prasangka baik sangat diperlukan agar setiap 
individu tidak langsung menyimpulkan bahwa apa yang tidak sesuai dengan 
pengetahuan dan pemahaman masing-masing adalah hal yang buruk. 
5. Sabar 
Sabar adalah bentuk hasil kompromi dari kerja akal dan hati dalam menyikapi 
sebuah perkara yang muncul, disini diperlukan adanya kerja sama yang apik antara 
akal dan hati. Bukan sesuatu yang janggal ketika akal seringkali mendominasi diri 
seseorang, sehingga ia menjadi sosok yang rasionalis dan ketika hati mendominasi 
diri seseorang, maka ia akan menjadi sosok yang cengeng. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia sabar artinya tahan menghadapi cobaan (tidak lekas marah, tidak 
lekas putus asa, tidak lekas patah hati) dan tabah. Arti sabar yang kedua adalah 
tenang; tidak tergesa-gesa; tidak terburu nafsu.
26
  
Sabar menurut Imam al-Ghazali adalah berkaitan erat dengan pengetahuan 
manusia. Karena akan menentukan cepat atau lambatnya seseorang dalam 
menghadapi persoalan dan kendala dalam  kehidupan. Dan  hakikat  sabar menurut al-
Ghazali bukanlah sekedar merupakan keyakinan yang dihasilkan oleh pemikiran 
apriori (berdasarkan teori semata), tapi sabar adalah keyakinan dari hasil pemikiran 
kritis dan logis terhadap suatu masalah yang dihadapi. Di sinilah mengapa al-Ghazali 
menyatakan bahwa ada bermacam-macam hukum sabar, yaitu wajib, sunnah, makruh 
dan haram.
27
 
Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tidak semua sikap sabar itu baik 
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dan terpuji. Akan tetapi memilih mana yang  harus disabari, sehingga manusia harus 
bersikap kritis. 
Salah satu bentuk cerminan sabar adalah yang tertera pada surah al Kahfi ayat 
71:   
                            
           
Artinya:  
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki perahu lalu 
Khidhr melobanginya. Nabi Musa AS berkata: "Mengapa kamu melobangi 
perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan penumpangnya?" Sesungguhnya 
kamu telah berbuat sesuatu kesalahan yang besar.
28
 
 
Kilasan kisah di atas mengisyaratkan bagaimana Nabi Musa AS. dituntut 
untuk sabar ketika melihat Khiḍir membocorkan perahu, sedangkan pemilik perahu 
itu telah berbuat baik kepada mereka sehingga dapat menumpang dengan cuma-
cuma.
29
 
Demikian juga pada ayat 74 surah al Kahfi: 
                               
         
Artinya: 
74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa dengan 
seorang anak, Maka Khiḍir membunuhnya. Nabi Musa AS berkata: "Mengapa 
kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena Dia membunuh orang lain? 
Sesungguhnya kamu telah melakukan suatu yang mungkar".
30
 
 
Nabi Musa AS. kembali dituntut untuk bersabar, yaitu ketika ia dikejutkan lagi 
oleh Khiḍir yang melakukan pembunuhan terhadap seorang anak yang sedang 
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bermain dengan sebayanya. Seharusnya anak tersebut diasuh dengan kasih sayang, 
bukannya dibunuh.
31
 
Ayat 77 surah al Kahfi: 
                                
                            
Artinya: 
77. “Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri itu, tetapi 
penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian keduanya 
mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir roboh, Maka Khidhr 
menegakkan dinding itu. Nabi Musa AS berkata: "Jikalau kamu mau, niscaya 
kamu mengambil upah untuk itu".
32
 
 
Sekali lagi kesabaran Nabi Musa AS. diuji, yaitu ketika ia keberatan atas 
perbuatan Khiḍir enggan mengambil upah setelah mendirikan dinding yang hampir 
roboh sedangkan perbekalan sudah habis, yang mana keduanya sudah sangat lapar 
dan penduduk desa tidak mau menjamu mereka. Namun Khiḍir tampaknya telah 
mengambil keputusan yang tidak didukung oleh kearifan dan fakta-fakta yang ada, 
serta tidak pula dibenarkan oleh perasaan dan naluri.
33
 
Nabi Musa AS. melihat peristiwa yang dilakukan Khiḍir membocorkan 
perahu, membunuh seorang anak, dan menegakkan dinding yang hampir roboh tidak 
sabar, karena sangat bertentangan dengan akal dan hukum positif yang lazim. Akan 
tetapi Khiḍir telah mengingatkan bahwasannya Nabi Musa AS. tidak akan sabar 
berjalan bersama Khiḍir. Hal ini sebagaimana firmanNya dalam surah al Kahfi ayat 
67-68. 
Memang sangat manusiawi manakala seseorang yang tidak tahu rahasia 
dibalik sesuatu tidak akan sabar. Maka, tidak mengherankan kalau ada ungkapan 
                                                             
31
 S. Abu Hasan Ali Nadwi, Pergulatan Iman dan Materialisme, ( Bandung: Mizan, 1993), h. 118. 
32
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 302 
33
 Al Qusyairi, Tafsir Latha‟if  Isyarat,  h. 229. 
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“sesuatu kalau diketahui sebabnya tidak akan mengejutkan.” Akan tetapi, upaya yang 
tidak diketahui sebabnya dan rahasia dibaliknya, akan sulit baginya untuk bersabar, 
hal inilah yang dikhawatirkan Khiḍir saat-saat awal menerima Nabi Musa AS. Dan 
pada akhirnya, benar apa yang dikatakan Khiḍir, bahwasannya Nabi Musa AS. tidak 
dapat bersabar untuk menahan pertanyaanya. Namun pada hakikatnya Nabi Musa AS. 
sangat berharap untuk bersabar, mentaati syarat sang guru, dan ingin mengambil 
pelajaran dari peristiwa tersebut di atas.
34
 Terbukti dengan jawabannya pada surah al 
Kahfi ayat 69, 
                       
Artinya:  
“Nabi Musa AS berkata, “InsyaAllah kamu akan mendapati aku sebagai seorang 
yang sabar , dan aku tidak akan menentang dalam suatu urusan pun.”35 
 
Hamka dalam Tafsir al-Azhar menerangkan, apa yang dialami Nabi Musa AS. 
dialami juga oleh manusia pada umumnya. Seorang yang telah berjanji, baik sesama 
manusia sekalipun dengan Allah SWT. itu sendiri, akan berjanji sabar jika ditimpa 
cobaan, misalnya kematian seseorang yang sangat ia sayangi. Dalam kenyataannya ia 
akan terguncang jika orang yang sangat ia sayangi meninggal dunia. Padahal ia telah 
berkali-kali memberi nasehat untuk bersabar kepada orang lain ketika ditimpa 
musibah seperti itu, namun ketika ia mengahadapi cobaan itu sendiri kemungkinan ia 
tidak mampu menghadapi cobaan yang telah ia nasehatkan kepada orang lain. Karena 
pertimbangan akal yang jernih tidaklah selalu sama dengan gejala perasaan ketika kita 
menghadapi kenyataan.
36
  
Dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir bukan hanya Nabi Musa AS. yang 
                                                             
34
 Yusuf Qardhawi, Al-Qur‟an Berbicara Tentang Akal dan Ilmu Pengetahuan,  (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1999), h. 257. 
35
 Departemen Agama,  Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 301. 
36
 Hamka, Tafsir Al-Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1982), h. 157. 
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dituntut untuk bersabar, akan tetapi Khiḍir sebagai seorang guru juga dituntut untuk 
bersabar. Sebagaimana dalam surah al Kahfi ayat 72 dan75: 
                      
 
Artinya: 
Dia (Khidhr) berkata: "Bukankah aku telah berkata: "Sesungguhnya kamu sekali-
kali tidak akan sabar bersama dengan aku". 
 
                  
Artinya: 
Khidhr berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
Sesungguhnyakamu tidak akan dapat sabar bersamaku?"
37
 
 
Dalam ayat 72 dan 75 di atas, Khiḍir dituntut untuk bersabar karena 
pertanyaan Nabi Musa AS pada ayat 71, 
                    
 serta ayat 75, 
             
Khiḍir harus sabar dalam mengingatkan Nabi Musa AS. tentang persyaratan yang 
harus dipenuhinya. Buktinya adalah perjalanan mereka masih berlanjut. 
Pemaparan diatas mengisyaratkan dalam menuntut ilmu, sabar tidak hanya 
mengiringi seorang murid, akan tetapi sebagai seorang guru juga harus memiliki sifat 
sabar. Dalam memberikan manfaat kepada orang lain, sabar menjadi modal utama 
untuk dapat lebih jauh memberikan manfaat kepada orang lain dan juga bagi dirinya 
sendiri. Nabi Musa AS. kurang bisa menumbuhkan kesabaran dalam dirinya, sisi 
rasionalitas lebih dominan dalam dirinya, sehingga seakan ia menjadi sombong dan 
akhirnya tidak dapat menjadi murid yang baik bagi Khiḍir. 
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BAB IV 
KONTEKSTUALISASI PRINSIP PENDIDIKAN KARAKTER DALAM QS. 
AL-KAHFI: 60-82 TENTANG KISAH NABI MUSA AS. DAN KHIḌIR 
 
Penjelasan mengenai prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam QS. al-
Kahfi: 60-82 telah penulis uraikan pada bab sebelumnya. Selanjutnya, pada bab 
ini, penulis akan memberikan uraian tentang kontekstualisasi prinsip-prinsip 
pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir tersebut. 
Kontekstualisasi tersebut akan penulis bagi sesuai ruang lingkup pendidikan 
karakter, yakni karakter terhadap Allah SWT. dan karakter terhadap sesama 
manusia, yang terwakili oleh seorang guru.  
A. Karakter terhadap Allah SWT. 
Pada sub bab pertama ini, penulis akan menjelaskan tiga hal tentang 
kontekstualisasi prinsip-prinsip pendidikan karkater dalam kisah Nabi Musa 
AS. dan Khiḍir berdasarkarkan hubungan antara manusia dengan sang Khāliq 
(Allah SWT.). Yakni, niat dan ikhlash di setiap perbuatan, berprasangka baik 
terhadap Allah SWT., sabar dalam segala hal. Sebagaimana berikut ini:  
1. Niat dan ikhlas di setiap perbuatan 
Kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dapat dijadikan acuan atau 
pedoman dalam menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter agar selalu 
memiliki niat yang sungguh-sungguh, serta selalu ikhlas dalam setiap 
perbuatan. Semua itu tercermin dalam QS. al-Kahfi: 73 dan 76, 
                     
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“Musa AS. berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena kelupaanku dan 
janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu kesulitan dalam urusanku" 
 
                           
     
 
“Musa AS. berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu sesudah (kali) 
ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku menyertaimu, Sesungguhnya 
kamu sudah cukup memberikan uzur padaku".
1
 
 
QS. al-Kahfi: 60 juga dijelaskan tentang kesungguhan Nabi Musa AS. 
yang patut untuk diteladani, sebagaimana ayat berikut: 
                       
         
“Dan (ingatlah) ketika Musa AS. berkata kepada muridnya: "Aku tidak akan 
berhenti (berjalan) sebelum sampai ke Pertemuan dua buah lautan; atau aku akan 
berjalan sampai bertahun-tahun".
2
 
 
Orientasi hidup manusia zaman modern ini yang lebih menekankan 
pada hal-hal yang bersifat fisik-material menjadikan aspek keberagamaan 
cenderung dalam wilayah pinggiran. Tidak banyak waktu dan energi yang 
diberikan untuk menggeluti tentang tujuan dan makna hidup. Padahal, 
manusia tidak mungkin hidup dengan kejiwaan yang aman tentram tanpa 
keinsyafan akan makna dan tujuan hidup itu sendiri.
3
 
Hal ini sesuai dengan tujuan Allah SWT. menciptakan manusia 
sebagaimana yang terdapat dalam QS. al-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:                                                         
                                                          
1
 Departemen Agama,  al-Qur’an dan Tafsirnya, ( Jakarta: Departemen Agama, 2009 ), h. 
301-302 
2
 Ibid., h. 300 
3
 Achmad Sauqi, Meraih Kedamaian Hidup, (Yogyakarta: Teras, 2010), h. v. 
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                
Artinya: 
“Tidak aku tidak ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah  
kepadaKu”.4 
 
Sangat disayangkan, jika seseorang terpaksa (tidak ikhlas) dalam 
beribadah, maka amal perbuatannya akan sia-sia baik di dunia ataupun di 
akhirat, karena tidak mendasarkan ibadahnya lillahi ta’ala. Surga yang 
digambarkan dengan taman-taman yang indah dan mata air-mata air itu 
tidak memberikan dampak kenikmatan baginya, karena sesungguhnya 
keindahan itu dikarenakan kecintaan kepada Allah. Sama halnya dengan 
orang yang menginap di hotel bintang lima, tetapi hatinya tidak bisa 
menikmati dikarenakan ia datang kesana dengan terpaksa atau hanya ikut-
ikutan saja. 
Hal ini sebagaimana fiman Allah dalam QS. Yunus ayat 105: 
                  
 Artinya:  
“dan hadapkanlah wajahmu (orientasi hidupmu) kepada agama 
dengan tulus dan ikhlas dan janganlah kamu termasuk orang-orang 
yang musyrik (menduakan Allah sebagai tujuan hidup).”5 
 
Ikhlas melakukan aktifitas karena Allah dinamainya ( ءاغتبإ وجو الله ) 
menghendaki wajah Allah, dan yang datang menghadap kepadaNya 
diharapkan datang mengharapkan wajahnya, yakni seluruh totalitas jiwa 
                                                          
4
 Departemen Agama,  al-Qur’an dan Tafsirnya, h. 523. 
5
 Ibid., h. 220. 
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dan raganya.
6
 Jadi yang dimaksud adalah seluruh amal ibadah yang 
manusia lakukan seluruh jiwa dan raganya menghadap kepada Allah 
SWT., atau dengan kata lain amal ibadahnya hanya kepada Allah SWT. 
Tidak berhenti dalam hal menjalankan rukun Islam saja, realita yang 
terjadi saat ini, dalam hal bekerja pun kebanyakan motivasinya karena  
untuk mendapatkan uang semata. Jika mendapatkan uang banyak maka 
bekerja keras dengan sangat baik, tetapi jika mendapat uangnya sedikit 
maka kerjanya asal saja. Hal inilah yang dilakukan oleh kebanyakan 
orang. Bekerja untuk memperoleh imbalan yang setimpal dengan 
pekerjaan menurut ukurannya masing-masing.
7
 
Akan tetapi, jika bekerja dengan hati yang ikhlas semata-mata 
mencari ridha Allah maka pekerjaan tersebut tidak akan sia-sia bahkan 
dapat menyelamatkan seseorang dari kebinasaan dan kehancuran di akhirat 
kelak. Keikhlasan niat menurut al-Ghazali adalah:  
“Semua manusia akan celaka, kecuali yang berilmu, semua yang 
berilmu akan celaka kecuali yang beramal, dan semua yang beramal 
akan celaka kecuali yang ikhlas”.8  
 
Sebagaimana dalam firman Allah dalam QS. al-Hijr ayat 39-40: 
                      
           
Artinya: 
“Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan 
bahwa aku sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang 
                                                          
6
 Qurais Shihab, Tafsir al Mishbah, h. 168. 
7
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8
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baik (perbuatan ma'siat) di muka bumi, dan pasti aku akan 
menyesatkan mereka semuanya 40. kecuali hamba-hamba Engkau 
yang mukhlis diantara mereka". Yang dimaksud dengan mukhlis 
ialah orang-orang yang telah diberi taufiq untuk mentaati segala 
petunjuk dan perintah Allah SWT.” (QS. al-Hijr ayat 39-40)9 
 
Ketika ikhlas telah melekat dalam setiap pekerjaan kita, maka Allah 
tidak memberi kesempatan pada iblis untuk menyesatkan anak cucu Adam 
dengan menjadi seluruh perbuatan jahat menjadi baik menurut 
pandangannya. Dengan demikian, akan menarik hati mereka sehingga 
tanpa disadari mereka malakukan perbuatan-perbuatan jahat. Namun hal 
ini tidak berlaku bagi hamba Allah yang melakukan seluruh pekerjaan 
dengan ikhlas dan hanya didasarkan kepada Allah SWT.
10
 
Upaya untuk membentengi diri dari hal-hal yang bersifat fisik-
material sebagaimana yang terjadi pada zaman modern saat ini, perlu  
disadari kembali bahwa dalam melakukan suatu perbuatan atau pekerjaan, 
apalagi melaksanakan kewajiban sebagai seorang hamba kepada Tuhannya 
adalah benar-benar ikhlas dan segala sesuatunya diniatkan hanya kepada 
Allah. Karena niat yang ikhlas dan diniatkan hanya kepada Allah semua 
amal ibadah kita dapat diterima. Yang pada intinya adalah suatu pekerjaan 
atau perbuatan jika diniatkan dengan ikhlas lillahi ta’ala maka akan 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.  
2. Berprasangka baik terhadap Allah SWT. 
Hikmah lainnya yang dapat diambil dari kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir adalah selalu berprasangka baik terhadap Allah SWT. Nilai-nilai 
                                                          
9
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 264.  
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 Ibid., h. 240. 
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tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sebagaimana 
firman Allah SWT. dalam QS. al-Kahfi:79-82, 
                      
                
 
79. Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkan bahtera itu, karena di 
hadapan mereka ada seorang raja yang merampas tiap-tiap bahtera. 
 
                      
      
80. dan Adapun anak muda itu, Maka keduanya adalah orang-orang 
mukmin, dan Kami khawatir bahwa Dia akan mendorong kedua orang 
tuanya itu kepada kesesatan dan kekafiran. 
 
                    
81. dan Kami menghendaki, supaya Tuhan mereka mengganti bagi 
mereka dengan anak lain yang lebih baik kesuciannya dari anaknya itu 
dan lebih dalam kasih sayangnya (kepada ibu bapaknya). 
 
                           
                          
                         
      
 
82. Adapun dinding rumah adalah kepunyaan dua orang anak yatim di 
kota itu, dan di bawahnya ada harta benda simpanan bagi mereka 
berdua, sedang Ayahnya adalah seorang yang saleh, Maka Tuhanmu 
menghendaki agar supaya mereka sampai kepada kedewasaannya dan 
mengeluarkan simpanannya itu, sebagai rahmat dari Tuhanmu; dan 
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bukanlah aku melakukannya itu menurut kemauanku sendiri. 
demikian itu adalah tujuan perbuatan-perbuatan yang kamu tidak 
dapat sabar terhadapnya".
11
 
 
Dijelaskan dalam hadits Qudsi yang dibawakan oleh Imam Ahmad 
dari Abu Hurairah RA. Ia berkata, bahwa Nabi Muhammad SAW. 
bersabda: 
اا ََْ َ الله  َياا  الله ُرصااُلَُ َرااَاق  ََيااَلَو ِو  ْصااُقَاي ُر  ُالله َ اااَعَات  َأ   َن ِ  ااْن َد 
 َظ َ  ِّن ْب ِد ِب ي)دحمأ هاُو ( . 
Artinya: 
"Sesungguhnya Allah SWT. berfirman, "Aku sesuai dengan 
prasangka yang ada pada hamba-Ku ". (HR. Ahmad)
12
 
  
Bahkan prasangka baik itu ditegaskan harus selalu menyertai seseorang 
hingga menjelang ajal. Dijelaskan dalam sebuah hadits yang dibawakan 
oleh Imam Muslim dari Jabir RA., ia berkata, "Nabi Muhammad SAW. 
bersabda: 
   ََيَلَو ِو ََْ َ الله  َي  الله ُرصُلَُ َرَاق ُنِسُْيُ َصُىَو يلاِإ  ُُْكدَحَأ ينَتُصَيَ َلا
 ينيظلا ِيللَِّبِ هاُو ( .دحمأ) 
Artinya: 
"Janganlah kalian meninggal dunai melainkan dirinya tetap 
berprasangka baik kepada Allah SWT." (HR. Ahmad)
13
 
 
Para ulama menjelaskan, "Yang dimaksud dengan berbaik sangka kepada 
Allah SWT. ialah dirinya selalu berbaik sangka pada Nya bahwa Allah 
SWT. akan memberi rahmat dan mengampuninya". 
                                                          
11
 Ibid., h. 302 
12
 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Jil. 5, (t.tp: Daar al-Fikr, t.th), h. 43-44.   
13
 Ahmad bin Hanbal, al-Musnad, Jil. 6, h. 82 
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Bila kita perhatikan kisah perjalanan para Rasul, dan orang-orang 
shaleh yang datang sesudahnya, kita jumpai mereka adalah orang-orang 
yang punya optimisme tinggi ketika menghadapi tiap pergolakan hidup 
baik musibah atau pun kesulitan. Lihatlah, pada kisahnya Nabi Musa AS. 
bersama kaumnya manakala mereka terjebak dalam kejaran Fir'aun dengan 
bala tentaranya dan lautan luas menghadang dihadapannya sedang musuh 
berada dibelakangnya. Akan tetapi Nabi Musa AS. sangat optimis dan 
selalu berbaik sangka kepada Rabbnya. Sebagaimana firman Allah SWT.  
dalam QS. al-Syu`ara: 61-62, 
ايمَََاف ىَءاَرَات  ِناَعَْمْلْا  َرَاق  ُباَح َْأ   ىَلصُم  ِإ ين  َنصَُُكْدُمَل (١٦) 
 َرَاق  يلََك   ۖ ينِإ  َ ِعَم  ِّبَُ  ِنيِدْهَا َل (١٦) 
 
Maka setelah kedua golongan itu saling melihat, berkatalah 
pengikut-pengikut Musa: "Sesungguhnya kita benar-benar akan 
tersusul". 
Musa menjawab: "Sekali-kali tidak akan tersusul; sesungguhnya 
Tuhanku besertaku, kelak Dia akan memberi petunjuk kepadaku" 
(QS. al-Syu`ara: 61-62)
14
 
 
3. Sabar dalam Segala Hal 
Anjuran untuk memiliki kesabaran yang kuat juga tercantum dalam  
kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir. Nilai tentang kesabaran ini paling 
banyak disinggung dalam kisah tersebut. Sebagaimana firman Allah SWT. 
dalam QS. al-Kahfi: 71-77.  
                               
                                                          
14
 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Cahaya Qur‟an, 
2011), h. 370 
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           
 
71. Maka berjalanlah keduanya, hingga tatkala keduanya menaiki 
perahu lalu Khiḍir melubanginya. Nabi Musa berkata: "Mengapa 
kamu melubangi perahu itu akibatnya kamu menenggelamkan 
penumpangnya?" Sesungguhnya kamu telah berbuat sesuatu kesalahan 
yang besar. 
 
                  
72. Dia (Khiḍir) berkata: "Bukankah aku telah berkata: 
"Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak akan sabar bersama dengan 
aku". 
 
                     
 
73. Nabi Musa berkata: "Janganlah kamu menghukum aku karena 
kelupaanku dan janganlah kamu membebani aku dengan sesuatu 
kesulitan dalam urusanku". 
 
                        
          
 
74. Maka berjalanlah keduanya; hingga tatkala keduanya berjumpa 
dengan seorang anak, Maka Khiḍir membunuhnya. Nabi Musa 
berkata: "Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih, bukan karena 
Dia membunuh orang lain? Sesungguhnya kamu telah melakukan 
suatu yang mungkar". 
 
                         
 
75. Khiḍir berkata: "Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa 
Sesungguhnya kamu tidak akan dapat sabar bersamaku?" 
 
 
                       
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  
76. Nabi Musa berkata: "Jika aku bertanya kepadamu tentang sesuatu 
sesudah (kali) ini, Maka janganlah kamu memperbolehkan aku 
menyertaimu, Sesungguhnya kamu sudah cukup memberikan uzur 
padaku". 
 
                             
                        
       
 
77. Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai kepada 
penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada penduduk negeri 
itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu mereka, kemudian 
keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding rumah yang hampir 
roboh, Maka Khiḍir menegakkan dinding itu. Nabi Musa berkata: 
"Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah untuk itu".
15
 
   
Berdasarkan ayat di atas, dapat kita pahami bahwa hal yang paling 
ditekankan adalah sabar. Seorang nabi seperti Nabi Musa AS. masih 
dituntut untuk selalu sabar dalam menuntut ilmu kepada Khiḍir. Begitupun 
dengan umat Islam saat ini, seharusnya meneladani apa yang diusahakan 
Nabi Musa AS. agar dapat meraih kesuksesan dalam segala hal.  
Sabar merupakan sifat mulia yang sangat disenangi Allah. Imam al 
Ghazali dalam bukunya Ihya „Ulumuddin mengemukakan bahwa sabar 
merupakan sifat istimewa yang menjadi bagian dari karakteristik sifat 
manusia, yang tidak Allah anugerahkan pada makhluk ciptaanNya yang 
lain. Tidak pada hewan yang tak memiliki akal untuk melatih kesabaran, 
dan tidak pula pada malaikat yang memiliki kesempurnaan emosional. 
                                                          
15
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemah,  h. 302 
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Sungguh beruntung bila manusia yang beriman mampu mempraktekkan 
kesabaran dalam kehidupannya. Sebab, manusia yang bersabar laksana 
malaikat, dan orang yang hilang kesabaran tak ubahnya seekor binatang.
16
 
Melihat kehidupan saat ini, Setiap manusia sangat membutuhkan 
kesabaran dalam menghadapi gelombang kehidupan di dunia. Baik dalam 
menghadapi pasang-surut karir kehidupannya yang kadang menanjak atau 
kadang lebih sering terpuruk, kesabaran dalam melaksanakan dan mentaati 
aturan-aturan Allah, maupun kesabaran dalam menekuni pekerjaan-
pekerjaan duniawi yang telah menjadi garis kehidupannya. Seorang 
pegawai harus mampu bersabar melakoni rutinitas yang sama sepanjang 
waktu, seorang petani dan nelayan harus memiliki kesabaran ketika 
bekerja di terik matahari, seorang buruh kasar wajib bersabar ketika harus 
melakukan pekerjaan-pekerjaan berat, seorang direktur atau atasan pun tak 
luput harus memiliki kesabaran ketika menghadapi keluhan-keluhan para 
karyawan atau pada saat dihadapkan pada problematika yang menjadi 
tanggung jawabnya. Bahkan seorang ibu rumah tangga yang tak memiliki 
profesi kerja pun, wajib bersabar ketika dihadapkan pada persoalan-
persoalan rumah tangga.
17
 
Sebagaimana dalam  QS. asy-Syura ayat 43 menyebutkan bahwa: 
                    
 
                                                          
16
 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, h. 323 
17
 Hasyim Muhammad, Teologia Jurnal Ilmu-Ilmu Ushuluddin, (Semarang: Fakultas 
Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2006), h. 327. 
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Artinya:  
 “Orang yang bersabar dan mema`afkan sesungguhnya (perbuatan) 
yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.”18 
 
Akram Kassad yang dikutip dari Yusuf Qaradhawi dalam bukunya 
Metode Dakwah menyebutkan setidaknya ada enam ruang lingkup yang 
menjadi kewajiban setiap muslim untuk bersabar ketika harus 
menghadapinya. 
a. Sabar ketika menghadapi ujian dunia19  
Setiap manusia, baik orang yang beriman atau tidak, orang yang 
taat beribadah ataupun tidak, orang kaya ataupun miskin, atau apapun 
pangkat dan kedudukan seseorang di dunia, tidak pernah lepas dari 
persoalan kehidupan. Tak ada seorang manusia pun yang bebas dari 
ujian hidup. Siapapun pasti merasakan pahit getirnya perjuangan untuk 
bertahan hidup, kesedihan ketika harus kehilangan sanak saudara dan 
harta benda, dan penderitaan ketika dalam kesakitan. Di antara manusia 
ada pula yang harus mengalami bencana alam, ada pula yang justru 
menjadi korban. Bahkan manusia yang hidup dalam gelimang harta dan 
kemewahan fasilitas dunia pun tidak menjamin dirinya terhindar dari 
ujian hidup. Karena itu, ketika kita tengah dihadapkan pada kondisi-
kondisi demikian, hendaklah senantiasa bersabar. 
Kesabaran macam ini pula yang telah dialami Nabi Ayyub AS. 
Ketika menderita penyakit kronis dalam kurun waktu yang cukup lama, 
                                                          
18
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 487. 
19
 Syaikh Akram Kasaad, Metode Dakwah Yusuf Qaradhawi, (Jakarta: Pustaka Al-
Kautsar, 2010), h. 518. 
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bahkan hingga harus kehilangan keluarganya yang tak sabar 
menghadapi penderitaannya. Begitu pula kesabaran yang dijalani Nabi 
Ya‟kub AS. Ketika harus kehilangan anak kesayangannya Nabi Yusuf 
AS. dan saudaranya, juga bersabar menghadapi kebohongan dan tipu 
daya yang dilakukan oleh anak-anaknya yang lain.
20
 Allah SWT. 
berfirman dalam QS. al-Baqarah ayat 155-157: 
                     
                     
                              
                 
Artinya: 
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan 
sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-
buahan. Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang 
yang sabar. (yaitu) Orang-orang yang apabila ditimpa musibah, 
mereka mengucapkan, "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji`uun". 
Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan 
rahmat dari Tuhan mereka, dan mereka itulah orang-orang yang 
mendapat petunjuk.”21 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Allah akan memberikan 
cobaan kepada hamba-Nya berupa sedikit ketakutan, kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan Allah telah menjanjikan  
berita gembira kepada orang yang bersabar atas cobaan tersebut. 
Disebutkan pula yang dimaksud orang yang sabar ketika tertimpa 
                                                          
20
 Muhammad. A. Khalafullah, al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah, (Jakarta: Paramadina, 
2002), h. 27. 
21
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 24. 
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musibah ialah ia yang mengucapkan "Innaa lillaahi wa innaa ilaihi 
raaji`uun". Yang dimaksud berita gembira di sini adalah Allah akan 
memberikan karunia anugrah perlindunganNya kemudian menyusul 
rahmat yaitu kasih sayang. PerlindunganNya berupa ketabahan hati 
dalam menghadapi cobaan serta kesukaran dan kesulitan untuk 
menempuh lagi penderitaan lain. Sedangkan rahmatNya meliputi 
petunjuk yang telah Allah berikan. 
22
  
b. Sabar dalam mengendalikan hawa nafsu23 
 Sudah menjadi tabiat manusia menyenangi segala kenikmatan 
dunia, memiliki kecenderungan menyukai segala sesuatu yang 
memberikan kemudahan fasilitas, dan berupaya mengggapai berbagai 
kesenangan tersebut. Karena itu dibutuhkan kesabaran dalam 
menghadapinya, agar kita tidak tergoda dan silau terhadapnya. Sebab, 
pada hakikatnya segala fasilitas kemudahan dan kenyamanan yang 
dinikmati secara berlebihan, tidak hanya memberi kebaikan, tapi 
terkadang malah menjerumuskan. 
c. Sabar dalam menjalankan ketaatan terhadap Allah24 
 Ada tiga hal yang harus dijalankan seorang hamba dalam hal 
ini. Pertama, pada saat sebelum memulai ketaatan, hendaklah 
meluruskan niat semata-mata ikhlas diperuntukkan bagi Allah ta‟ala, 
bukan karena ingin dilihat atau pamer. Kedua, pada saat melaksanakan 
                                                          
22
 Hamka, Tafsir al Azhar, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), h. 33 
23
 Ibid., h. 519. 
24
 Ibid., h. 519. 
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ketaatan, hendaklah selalu mengingatNya. Dengan selalu 
mengedepankan kesabaran dalam melaksanakan perintahNya. Ketiga, 
sabar untuk tidak memamerkan amal dan kewajiban yang telah 
dilakukan dan tidak bersikap sombong. Seperti firman Allah dalam QS. 
Thaha ayat 132: 
                          
          
 “Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan shalat dan sabar 
dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, 
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat yang baik di 
akhirat adalah bagi orang yang bertakwa”25  
 
Ayat di atas menjelaskan tentang kesabaran dalam menjalankan 
ketaatan terhadap Allah walaupun diuji dengan berbagai macam 
perhiasan dunia dengan segala kesibukannya. Karena pada hakikatnya 
semua yang berada dalam sisi Allah lebih baik dan kekal daripadanya.
26
 
d. Sabar dalam menghadapi tantangan dakwah27 
 Sudah menjadi hal yang maklum, bahwa dalam berdakwah, 
pasti tidak akan luput dari cobaan, ujian, dan cemoohan. Bahkan 
Rasulullah SAW. sebagai seorang manusia istimewa tidak lepas dari 
tantangan tersebut. 
 
 
                                                          
25
 Departemen Agama , Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 321. 
26
 Ahmad Mustofa al Maraghi, Tafsir al Maraghi, (Toha Putra: Semarang, 1987), h. 284.   
27
 Ibid., h. 519 
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e. Sabar ketika berada dalam kesusahan28 
Sabar menjadi kewajiban bagi setiap orang dalam segala 
kondisi. Dalam titik nadi kehidupan seseorang, kesabaran menjadi 
pancang yang meneguhkan hatinya, untuk tidak mengumpat dan 
mengeluhkan kenestapaan yang diderita. Kesabaran juga menjadi 
pengokoh pondasi keimanannya untuk selalu dekat dengan sang 
Penciptanya, meski dalam kondisi apapun ia berada. 
Inilah yang seharusnya berada dalam jiwa seorang yang beriman 
apabila ia berada dalam kesusahan, kesabaranlah yang menjadi kunci 
kedekatan seorang hamba dengan sang pencipta karena ia senantiasa 
berdzikir dan memohon pertolongan kepadaNya.   
f. Sabar dalam hubungan bermasyarakat29 
Interaksi yang setiap hari dilakukan dengan sesama, tidak 
mustahil pasti terjadi permasalahan-permasalahan. Meski tidak dicari-
cari, kadang permasalahan datang tak diundang karena faktor 
kesalahpahaman dan kekhilafan semata. Untuk itu, diperlukan ekstra 
kesabaran dalam bergaul dan berkomunikasi dengan sesama. Terlebih, 
berhubungan sosial sudah menjadi bagian kehidupan manusia yang tak 
terelakkan. 
Demikian ruang lingkup kesabaran dalam segala sisi kehidupan 
manusia. Bahwa dalam konteks apapun, hendaklah kita menjadi 
                                                          
28
 Ibid., h. 520 
29
 Ibid., h. 520. 
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manusia-manusia yang bersabar. Dalam bersabar, tak ada yang 
diistimewakan, siapa yang boleh bersabar, dan siapa yang tidak harus 
bersabar. Tidak hanya manusia biasa yang diuji kesabaran oleh Allah. 
Bahkan para Nabi dan RasulNya pun yang telah dijanjikan kemuliaan 
hidup di akhirat tak luput dari ujian kesabaran. Beberapa kisah 
kesabaran para Nabi ini pun tercantum dalam ayat-ayat al-Qur‟an. Di 
antaranya adalah kisah Nabi Ayyub AS., Nabi Ya‟kub AS., Nabi Yusuf 
AS., kisah penyembelihan Nabi Ismail AS., dan kesabaran para Ulul 
Azmi, (Nabi Nuh AS., Nabi Ibrahim AS., Nabi Musa AS., Nabi Isa 
AS., Nabi Muhammad SAW.).
30
 
Kesabaran akan membuat tiap individu dikaruniai kemuliaan 
dan kesuksesan hidup di mata sang Khaliq. Kesabaran tidak hanya 
memberi kepuasan bagi seseorang secara lahir dan batin manakala ia 
berhasil melalui segala rintangan yang dihadapinya. Tetapi, Allah juga 
menjanjikan balasan yang lebih baik dari apa yang telah di dapatnya.
31
 
Firman Allah dalam QS. al-Nahl ayat 96: 
                      
Artinya: 
“Dan sesungguhnya Kami akan memberi balasan kepada orang-
orang yang sabar dengan pahala yang lebih baik dari apa yang 
telah mereka kerjakan”32 
 
Secara keseluruhan, kisah pertemuan Nabi Musa AS. dan Khiḍir 
yang tertuang dalam Al Qur‟an surah al Kahfi ayat 60-82 mengindikasikan 
                                                          
30
 Ja‟far Subhani, Bahagiakan Diri Anda, h. 231. 
31
 Ibid., h. 232 
32
 Departemen Agama, Al Qur’an dan Terjemahnya, h. 278. 
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pentingnya beragama dan sopan santun dengan berlandaskan keimanan di 
hati, keikhlasan dalam beribadah, dan sabar dalam segala hal yang 
dialami. Bukan hanya berlandaskan pada kemampuan akal. Sebab, 
secerdas apapun pemikiran manusia, tidak akan bisa menemukan jalan 
kebenaran yang hakiki dan sesuai "kehendak" Penciptanya. 
B. Karakter terhadap Guru (Taat dan Santun kepada Guru dalam 
Menuntut Ilmu) 
Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya, dalam kisah Nabi Musa 
AS. dan Khiḍir, terdapat banyak prinsip-prinsip pendidikan karakter di 
antaranya adalah hormat dan santun. Dalam penerapannya di masa 
sekarang, khususnya dalam ruang lingkup pendidikan, karakter yang harus 
dimiliki oleh seorang murid terhadap guru salah satunya adalah taat dan 
patuh kepada guru. 
Kisah pertemuan Nabi Musa AS. dan Khiḍir tidak terlepas dari dunia 
pendidikan. Karena setiap individu diwajibkan untuk pandai, tak terkecuali 
para nabi. Walaupun seorang nabi, akan tetapi kewajiban menuntut ilmu 
masih menempel dalam dirinya. Seperti sabda Rasulullah SAW.    
 َعِجْرَاي يتََّح ِالله ِل ِْبَل ِفِ َصُهَاف  َِِْعْلا ُبَََط ِفِ ََجرَخ ْنَم 
 
“Barangsiapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada dijalan 
Allah sampai ia kembali.”  33   
 ُأ ْط َُ ِب  ْلا ِع َْ َ  ِم َن  ْلا َم ْه ِد  ِإ َ َيلا  ْهد  
 “Tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat”.  34  
                                                          
33
 Imam al-Hafid Abu Isa Muhammad bin Isa bin Tsawrah at-Tirmidzi, Sunan 
tirmidzi,(Semarang: Toha Putra, t.th), h.71. 
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Permasalahan pendidikan akhir-akhir ini sering muncul fenomena 
tawuran, narkoba, dan tindakan kriminalitas lainnya yang dilakukan oleh 
pelajar seperti perkelahian masal antar sekolah hanya karena dipicu 
persoalan sepele seperti saling ejek. Fenomena kekerasan atau 
penyalahgunaan obat terlarang yang terjadi dalam pendidikan formal 
menunjukkan adanya indikasi terjadinya pergeseran nilai yang dianut para 
peserta didik. Para peserta didik tidak lagi mempedulikan persoalan sopan 
santun dan etika. Ada masalah sedikit saja maka kekerasan menjadi pilihan 
utama dalam menyelesaikan permasalahan tersebut seakan-akan kekerasan 
sudah menjadi ideologi.
35
 
Melihat fenomena seperti itu, Erwati Aziz dalam bukunya Prinsip-
Prinsip Pendidikan Islam mengatakan, ternyata semuanya bermula dari tidak 
dimilikinya akhlak yang didasarkan pada tauhid. Itulah sebabnya 
pensyariatan pendidikan akhlak sejak dini bijaksana dan tepat. Jika kita 
ingin menyelamatkan kehidupan yang telah berada diambang kehancuran, 
pendidikan akhlak tidak dapat ditawar lagi, ia harus diajarkan secara intensif 
pada semua jenjang pendidikan, baik yang formal, nonformal, maupun 
informal.
36
 
Selanjutnya, selain mengajarkan teori-teori pendidikan akhlak, yang 
paling penting lagi adalah memberikan contoh atau teladan yang baik 
                                                                                                                                                               
34
 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajaj al-Qusairi an-Naisaburi, Shah h Muslim, 
(Beirut: Dar al-Fikri, 1992), h.101. 
35
 Maryono, Cendikia Jurnal Pendidikan Islam, (Ponorogo: Jurusan Tarbiyah STAIN 
Ponorogo, 2013), h. 42. 
36
 Erwati Aziz, Prinsip-Prinisp Pendidikan Islam, h. 105. 
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kepada para peserta didik, dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam keluarga 
maupun ditengah masyarakat.
37
 
Menurut hemat penulis, dalam hal menuntut ilmu keteladanan tidak 
menjamin suksesnya proses pendidikan, sikap ikhlas dan sabar mutlak 
diperlukan agar dapat menghasilkan SDM (Sumber Daya Manusia) yang 
berkualitas. Dan dapat disimpulkan, pernik yang menyertai dalam mencari 
ilmu sangatlah banyak, yang diawali dengan adanya ketulusan niat yang 
tulus hanya untuk dapat lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Kesabaran, patuh dan santun kepada guru juga sangat diperlukan untuk 
mencari ilmu. Karena tidak mungkin seorang anak atau peserta didik akan 
patuh dan santun kepada gurunya jika tidak dididik dengan akhlak dan 
diberi suri tauladan yang baik di dalam keluarga maupun di tengah 
masyarakat. 
Guru adalah seorang pendidik yang memberikan pelajaran kepada 
murid, biasanya guru adalah pendidik yang mengajarkan berbagai mata 
pelajaran di sekolah sesuai bidang yang dikuasai. Seorang guru tentu 
menguasai ilmu, baik itu bermacam-macam ilmu atau hanya pada bidang 
tertentu. Semua itu didapat setelah melewati masa-masa belajar sebelum 
menjadi guru. Kedudukan orang yang berilmu dalam Islam sangat dihormati 
bila orang itu mengamalkan ilmunya. Mengamalkan ilmu dengan cara 
mengajarkan ilmu itu kepada orang lain adalah suatu pengamalan terpuji 
oleh Islam. 
                                                          
37
 Ibid., h. 105. 
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Dikatakan bahwa siapa yang memilih pekerjaan mengajar maka ia 
sesungguhnya telah memilih pekerjaan besar dan penting. Sebenamya 
tingginya kedudukan guru dalam Islam merupakan realisasi ajaran Islam itu 
sendiri. Islam memuliakan pengetahuan, pengetahuan itu didapat dari 
belajar dan mengajar, yang belajar adalah calon guru, dan yang mengajar 
adalah guru. Tak terbayangkan terjadinya perkembangan pengetahuan tanpa 
adanya orang belajar dan mengajar, tak terbayangkan adanya belajar dan 
mengajar tanpa adanya guru.
38
 
Dikutip oleh Hasanal Khuluqi dalam skripsi berjudul “Makna Ūlī al-
Amr dan Kepatuhan Kepadanya dalam Surah al-Nisa‟ Menurut Imam 
Nawawi Al-Bantani dalam Tafsīr Marāh Labīd Li Kasyf Ma’nā Qur’ān 
Majīd”, bahwa Guru termasuk seorang ūlī al-amr dalam konteks sosial. 
Karena guru adalah orang yang memiliki profesi sebagai pengajar. 
Membuat orang yang tidak tahu menjadi tahu, menjadi figur pendidik di 
lingkungan pendidikan seperti sekolah, perguruan tinggi, pondok pesantren 
dan lembaga-lembaga pendidikan lainnya. Guru harus ditaati karena 
memiliki wewenang serta keahlian dalam bidang keilmuwan.
39
 
                                                          
38
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Prespektif Islam, h. 83. 
39
 Hasanal Khuluqi, “Makna Ūlī Al-Amr dan Kepatuhan kepadanya dalam Surah al-Nisa‟ 
Menurut Imam Nawawi Al-Bantani Dalam Tafsīr Marāh Labīd Li Kasyf Ma’nā Qur’ān Majīd”, 
Skripsi, IAIN Surakarta, 2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisa terhadap prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam 
kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Sebagaimana yang telah penulis uraikan pada bab-bab sebelumnya, bahwa 
terdapat prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan 
Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82. Di antaranya adalah:  
a. Memiliki niat yang kuat dan ikhlas 
b. Hormat dan santun 
c. Rasa ingin tahu 
d. Berprasangka baik 
e. Sabar  
2. Kontekstualisasi prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa 
AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 penulis bagi dalam dua ruang 
linkup, yakni karakter terhadap sang Khaliq (Allah SWT.) dan karakter 
terhadap sesama manusia, yang terwakili dengan hubungan antara murid 
dengan guru. Pertama, karakter terhadap Allah SWT. yang dapat diterapkan 
berdasarkan kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82, 
adalah:  
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a. Niat dan bersungguh-sungguh di setiap perbuatan 
b. Selalu berprasangka baik terhadap Allah SWT. 
c. Sabar dalam segala hal 
Kedua, adalah karakter yang harus dimiliki seorang murid terhadap guru, 
yakni Taat dan Santun kepada Guru dalam Menuntut Ilmu. 
B. Saran-Saran 
Beberapa saran yang ingin penulis sampaikan adalah sebagai berikut: 
1. Masih banyak prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa 
AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 yang belum penulis paparkan. 
Karena keterbatasan waktu, penulis hanya memaparkan lima prinsip-prinsip 
pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-
Kahfi: 60-82. Penulis berharap ada kajian lebih mendalam lagi tentang 
prinsip-prinsip pendidikan karakter dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir 
dalam QS. al-Kahfi: 60-82, sehingga bermanfaat bagi umat Islam. 
2. Untuk mahasiswa kajian tafsir hendaknya lebih mempertajam khazanah teori 
tentang penelitian tafsir guna menyingkap pesan-pesan yang terkandung 
dalam al-Quran. Karena pada hakikatnya al-Qur’an adalah pedoman yang 
utama bagi seorang muslim dalam menjalani kehidupan.  
3. Bagi pembaca, agar mampu menerapkan prinsip-prinsip pendidikan karakter 
dalam kisah Nabi Musa AS. dan Khiḍir dalam QS. al-Kahfi: 60-82 
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